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ABSTRAK

Wabah Covid-19 yang saat ini masih terjadi di dunia memberikan dampak negatif bagi
seluruh lini sektor kehidupan masyarakat di Indonesia baik ekonomi, sosial, keamanan dan
budaya. Dari sektor ekonomi yang menjadi perhatian semua pihak baik pemerintah dan swasta
adalah sangat terpukulnya dunia usaha mulai dari skala besar sampai dengan mikro. Pelaku
UMKM yang memberikan kontribusi besar terhadap PDB Nasional menjadi fokus pemerintah
untuk dapat dipertahankan kelangsungan hidupnya melalui berbagai cara, salah satunya adalah
kebijakan restrukturisasi kredit pembiayaan usaha.

Namun hal tersebut belum cukup sehingga dibutuhkan inovasi yang dapat membuat
UMKM bertahan bukan saja pada saat krisis namun juga ketika pandemic Covid-19 ini sudah
selesai. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan inovasi tersebut dengan menguji model micro
equity sebagai jawaban dari model konvensional yang selama ini digunakan oleh dunia usaha di
tingkat mikro yaitu pembiayaan usaha mikro (micro loan). Model micro equity ini merupakan
inovasi model pembiayaan usaha dengan penyertaan modal bagi pelaku UMKM. Sangat berbeda
dengan micro loan konvensional yang mengharuskan pengembalian pokok dan bunga hutang,
adanya agunan serta jadwal pengembalian yang ketat. Micro equity konsepnya menggunakan
sistem bagi hasil, tanpa agunan dan jadwal pengembalian yang fleksibel.

Metode penelitian dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui metode
pengolahan data hasil wawancara terhadap responden yang berasal dari pelaku UMKM yang
menggunakan model micro equity yaitu peserta project Trust Network Finance (TNF)yang
berada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Karena pandemic Covid-19 masih berlangsung maka
wawancara dilakukan secara online.

Hasil penelitian menemukan bahwa  model micro equity banyak memberikan manfaat
bagi pelaku UMKM terutama dalam aspek pemasaran dan keuangan yaitu dalam hal kemudahan
pengajuan modal,  jadwal pengembalian yang fleksibel serta adanya pelatihan dan
pendampingan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa dalam kondisi untuk bertahan terhadap krisis
pandemic Covid-19 maupun paska krisis, pelaku UMKM memiliki alternatf pembiayaan modal

selain model micro loan yang konvensional.



1. PENDAHULUAN& TINJAUAN PUSTAKA

Pandemic Covid-19 dan dampaknya bagi pelaku UMKM.

Perekonomian Indonesia sejak awal tahun 2020 kembali terkena krisis dimana kali ini
dampaknya bukan hanya kepada dunia usaha di tingkat nasional namun hampir seluruh negara di
dunia. Yang membedakan dengan krisis ekonomi di tahun 1998 dan 2008 adalah penyebabnya
kali ini adalah virus Covid — 19 yang awal mulanya diderita oleh penduduk kota Wuhan di China
dan menyebar secara cepat dan masif ke negara lainnya. Perbedaan lainnya adalah akibat yang
ditimbulkan, bukan hanya pelaku usaha kelas besar dan korporasi namun juga pelaku UMKM
dimana pada krisis 1998 dan 2008 para pelaku UMKM masih bisa bertahan karena mereka tidak
banyak yang terlibat dalam pembiayaan dari bank. Namun dengan berkembangnya pembiayaan
usaha mikro serta regulasi pemerintah Indonesia yang mendukung akses keuangan bagi pelaku
UMKM maka sebagian besar mereka sudah tergantung kepada pembiayaan dari sektor
perbankan. Sehingga krisis ekonomi akibat pandemic Covid-19 terjadi secara sistemik maka
pelaku UMKM juga terdampak secara meluas.

Berbagai upaya sudah dilakukan oleh pemerintah untuk membantu pelaku UMKM, salah
satunya adalah peraturan relaksasi pembiayaan dan pengembalian pinjaman. Namun demikian
akibat dampak yang sangat luas sehingga mengganggu sisi permintaan (demand) usaha maka
inisiatif tersebut belum bisa menjadi solusi yang komprehensif.

Penelitian terkini di Pakistan (Meki, 2020) dilakukan untuk mengetahui apa yang perlu
dilakukan oleh lembaga pemerintahan dan industri micro finance terhadap pelaku UMKM di
masa depan sebagai pembelajaran akibat krisis pandemic Covid-19. Dua hal yang
direkomendasikan dari penelitian itu menyebutkan bahwa pertama, diperlukan inovasi
modelbisnismicro finance secara global dan kedua, mempertahankan aset yang sudah dibangun
oleh industri micro finance yaitu ‘Kepercayaan’ (Trust). Rekomendasi penelitian tersebut sangat
bermanfaat bagi Indonesia dengan latar belakang penduduk yang berprofesi sebagai pelaku
UMKM yang sangat besar dan memberikan kontribusi besar bagi perekonomian.

Namun demikian sampai saat ini belum banyak penelitian yang mencoba menggali
potensi inovasi bisnis model baru sebagai alternatif micro finance konvensional di Indonesia.
Peneliti menemukan salah satu model baru untuk pembiayaan UMKM berdasarkan

‘Kepercayaan’ (Trust) yang dilakukan dalam project Trust Network Finance (TNF). Inovasi



model baru tersebutmemberikan alternatif pembiayaan usaha kepada UMKM vyang tidak

bergantung kepada pinjaman (micro loan) namun melalui penyertaan modal (micro equity).

Kendala Pertumbuhan Bisnis UMKM
Ada berbagai pilihan bagi pelaku UMKM untuk membiayai usahanya mulai dari modal

sendiri, menjual aset sampai dengan pinjaman pembiayaan usaha kepada lembaga pembiayaan
dan bank. Pilihan pinjaman menjadi masif dilakukan oleh pelaku UMKM karena karakteristik
produk yang ditawarkan adalah mudah dari sisi persyaratan maupun aksesibilitasnya. (Yuliawan,
2017). Apalagi dengan perkembangan teknologi terkini pelaku UMKM lebih mudah
mendapatkan akses melalui platform fintech.

Namun dibalik kemudahan akses keuangan tersebut ada kesulitan bagi para pelaku usaha
dalam memenuhi kewajiban mereka mengembalikan pinjaman. Fitur produk pinjaman yang
mewajibkan pengembalian pokok plus bunga dengan jangka waktu yang singkat membuat
pelaku UMKM sulit mengalokasikan uang kas dan waktu yang dimiliki untuk memenuhi
kewajiban pengembalian pinjaman tersebut. Di sisi lain kapasitas pelaku UMKM mengelola
keuangan usaha dan bisnis yang sangat minim menghambat kemampuan mereka meraih
pendapatan usaha yang cukup untuk menutup biaya usaha dan menghasilkan keuntungan yang
dapat digunakan untuk mengembangkan usahanya. Beban pelaku UMKM semakin bertambah
karena fitur produk pinjaman yang digunakan tidak mewajibkan penyedia pinjaman untuk
membantu agar bisnis nya bisa tumbuh dan menghasilkan keuntungan (profit) untuk membantu
mereka memenuhi kewajiban pengembalian pokok dan bunga pinjaman. Penyedia pinjaman
hanya mendorong pelaku UMKM untuk memenuhi kewajibannya dalam keadaan bisnisnya

untung maupun rugi.

Islamic Finance dan UMKM

Pemerintah juga mendorong perkembangan keuangan Syariah dengan harapan
memberikan akses keuangan lebih luas khususnya bagi sebagain besar umat muslim di
Indonesia. Namun persentase keuangan syariah di Indonesia masih sangat kecil dibandingkan
dengan keuangan konvensional. Dari segi produk syariah walaupun jenis akad bervariasi sesuali
kebutuhan masyarakat ternyata mayoritas pembiayaan usaha hanya terpusat kepada satu akad

saja, yaitu Murabahah dengan globalmarket share 75% (World Bank, 2016).



Keuangan syariah menyediakan bentuk kontrak (akad) yang bervariasi, salah satunya
adalah Musyarakah, yang memungkinkan pembiayaan usaha UMKM mendapatkan modal usaha
dari penyertaan modal (equity financing) yang memungkinkan kedua belah pihak menikmati
bagi hasil dan rugi (profit and loss sharing) yang diharapkan menjadi alternatif pilihan bagi
pelaku UMKM dalam membiayai usahanya selain menggunakan kontrak keuangan konvensional
yang terlalu fokus kepada kontrak pinjaman (debt financing).Pada level global sudah mulai
dilakukan studi empiris yang meneliti pembiayaan berbasis penyertaan modal (equity-based
financing) dengan membahas manfaat dari kontrak bagi hasil bagi pelaku UMKM seperti yang
dipublikasikan pada laporan World Bank dan Islamic Development Bank."

Alternatif produk keuangan pembiayaan mikro konvensional micro loanuntuk UMKM
berbasis syariah ini yang berasal dari gagasan inovasi micro equity diharapkan dapat
memberikan solusi bagi semua pihak baik dalam kondisi krisis pendemic Covid-19 maupun

kondisi normal.

Studi Empiris Micro Equity

Penelitian sebelumnya terkait micro equitydi Jerman (Ansari, 2014) menyebutkan bahwa
micro equity dapat menciptakan usaha jangka panjang, memiliki potensi meningkatkan
ketrampilan mengelola usaha sebagai dampak keterlibatan investor yang memiliki keahlian
dalam berbisnis, membawa jumlah modal yang besar, berbagi risiko dan motivasi sosial dari
investor micro equity yang membuat wirausaha mikro dapat mengembangkan usahanya. Bahkan
penelitian sebelumnya di Indonesia (Merkel, 2013) membuktikan bahwa model pembiayaan
mikro berdasarkan asas kepercayaan (trust) dengan skema profit sharing dapat meningkatkan
risiko yang sejalan dengan pertumbuhan usaha mikro namun dapat mempertahankan tingkat non-
performing loan yang rendah. Beberapa penelitian inilah yang mendasari penelitian inovasi
model micro equity dalam projectTrust Network Finance(TNF)yang dilakukan oleh peneliti.
(Yuliawan, 2016).

Berdasarkan studi empiris dalam project TNF itulah para peneliti internasional lainnya
(Meki, 2018) melakukan penelitian lanjutan dan menyatakan bahwa model micro equity dapat

menghasilkan pelaku UMKM yang memiliki jiwa dinamis (dynamic enterprise) untuk

"https://openknowledge.worldbank.org/handle/10986/25738
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menciptakan kesejahteraan hidupnya dan penciptaan lapangan kerja. Bahkan dengan
berkembangnya penelitian terkait model micro equity di berbagai negara maka World Bank
(2019) membuat laporan khusus yang menyatakan bahwa model micro equitydapat menjadi
alternatif pembiayaan usaha bagi pelaku UMKM dengan menggunakan kontrak (akad)
Musharakah yang mengutamakan kemitraan dan bagi hasil antara pelaku usaha (Mudharib) dan
pemilik modal atauinvestor (Shahibul Maal). Dan dalam penelitian terkini terhadap dampak
Covid-19, pelaku UMKM disarankan untuk mengkaji ketergantungannya terhadap pihak lain dan
mulai mencari cara untuk menghindari kejadian seperti saat ini terulang lagi. (Etemad, 2020).

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang diusulkan adalah deskriptif kualitatif yang memfokuskan pada
deskripsi objek penelitian secara jelas untuk mendapat gambaran secara komprehensif penerapan
model micro equity dan manfaatnya terhadap ketahanan bisnis saat krisis pandemic Covid-19
bagi para pelaku UMKM peserta program TNF di Yogyakarta. = Temuan penelitian tidak
diperoleh melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik atau bentuk cara lain yang
menggunakan ukuran angka. Penelitian ini menggunakan beberapa metode dengan menilai hasil
penelitian dari target responden yaitu investeeprogram TNF.

Peneliti menggunakan metode pengumpulan data dari sumber primer dan sekunder.
Sumber data primer, peneliti terjun langsung ke lapangan (field study) mengumpulkan data yang
diperlukan yang dilakukan dengan berbagai teknik. Desain sampling yang digunakan adalah
non-probability sampling, berdasarkan konsep pemilihan acak dengan memilih 20 investee
program TNF sebagai responden.Jenis sampling yang digunakan purposive sampling,karena
responden memiliki karakteristik yang berbeda dimasing-masing kategori jenis usaha.

Sumber data sekunder, peneliti menggunakan metode Kkualitatif yaitu melalui
pengumpulan data yang dilakukan dengan beberapa teknik seperti studi pustaka, studi
dokumentasi, wawancara dan diskusi. Peneliti dalam proses pengembangan instrumen penelitian
menggunakan metode komunikasi survei personal interview(face to face) dengan waktu 30 - 60
menitperinterview. Model interview yang dipilih peneliti adalah Individual Depth Interview (IDI)
dengan tujuan untuk mengekplorasi lebih dalam opini, perilaku dan pengalaman investee selama

mendapatkan fasilitas pembiayaan model micro equity dari program TNF dan manfaat yang



diperoleh ketika krisis terjadi seperti halnyapandemic Covid-19. Instrumen penelitian juga
dibentuk melalui format interviewsemistructured yaitu dengan menyediakan pertanyaan tertutup
(structured) dan pertanyaan terbuka (unstructured).Kedua jenis pertanyaan tersebut dirancang
untuk mengetahui pemahaman responden secara umum tentang perbedaan antara manfaat
pembiayaan model micro equity dan konvensional (micro loan) bagi perkembangan usaha dan
menghadapi masa krisis khususnya pandemic Covid-19.

Informasi yang diperoleh dari data primer dan sekunder diolah melalui analisa kualitatif
dengan mengelompokkan dampak yang dialami oleh pelaku UMKM akibat pandemic Covid-19.
Selanjutnya analisa lebih mendalam dilakukan dengan mengidentifikasi bentuk adaptasi pelaku
UMKM dalam menghadapi krisis pandemic Covid-19 dalam aspek produk, pemasaran dan
finansial. Dalam aspek finansial peneliti membuat perbandingan keunggulan dan kekurangan
dari masing — masing model pembiayaan (micro equity vs micro loan). Dan tahap analisa akhir
dilakukan dengan mengolah seluruh informasi yang diperoleh untuk difokuskan kepada elemen
keunggulan dari masing — masing model pembiayaan usaha.

Penelitian ini dilakukan kepada 20 pelaku UMKM peserta progam TNF(investee) yang
berada di Yogyakarta dimana jenis usaha mereka bervariasi yaitu produksi, jasa dan
perdagangan. Berdasarkan rumusan masalah dan penjelasan tentang inovasi model micro equity
dalam project TNF, maka penelitian ini memiliki tujuan: “Menguji apakah model micro equity
melalui program TNF yang diperoleh oleh pelaku UMKM di Yogyakarta dapat memberikan

kontribusi ternadap ketahanan usaha mereka menghadapi krisis akibat pendemic Covid-19”.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Sesuai metode yang digunakan peneliti melakukan analisa kualitatif berdasarkan
pengolahan data yang diperoleh dari data primer dan sekunder. Data sekunder diperoleh dari
hasil survey yang dilakukan oleh Pemerintah Provinsi DI Yogyakarta terhadap para pelaku
UMKM.

3.1 Data Sekunder.

Saat peneliti melakukan observasi awal di lapangan situasi yang terjadi di wilayah

Yogyakarta saat itu masih belum kondusif bagi para pelaku UMKM untuk menjalankan

usahanya secara normal. Secara umum proses bisnis dilakukan dalam kondisi new normal



dengan berbagai keterbatasan mulai dari larangan berkumpul termasuk di tempat usaha, jam
aktifitas usaha dipersingkat, sampai dengan penutupan akses transportasi ke berbagai lokasi.
Kondisi seperti ini sangat memukul dunia usaha terutama para pelaku UMKM yang pendapatan
usahanya tergantung kepada penjualan harian.

Dalam konteks pertumbuhan usaha, keseimbangan antara penawaran dan permintaan
(supply vs demand) harus terbentuk sehingga tercipta harga yang optimal agar pelaku usaha
mendapatkan keuntungan yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan usaha dalam hal
pemasaran, proses produksi yang efisien, inovasi produk serta penciptaan lapangan kerja baru.
Namun demikian kondisi real di lapangan menggambarkan ada gangguan keseimbangan tersebut
akibat pandemic Covid-19. Peneliti melakukan kajian hasil observasi di lapangan dengan hasil
survey yang dilakukan oleh pemerintah provinsi DI Yogyakarta terhadap 2.332 pelaku UMKM
dengan berbagai jenis usaha produksi, perdagangan, jasa dan pertanian. Kajian difokuskan
kepada faktor yang mempengaruhi gangguan dari sisi penawaran (produksi) dan permintaan
(pemasaran), serta dari aspek finansial yang merupakan bagian penting dari jalannya sebuah
usaha.

Aspek yang mempengaruhi gangguan faktor produksi salah satunya yaitu harga bahan
baku.Kondisi yang dialami pelaku UMKM terhadap kenaikan harga bahan baku dapat dilihat
dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Tingkat kenaikan harga bahan baku di Yogyakarta

Tingkat Kenaikan Persentase
Sama dengan sebelum terjadi pandemic Covid-19 29 %
Naik 25% - 50% 49 %
Naik 50% - 100% 21 %
Naik > 100% 2%

Sumber: Pemprov. DI Yogyakarta (2020)
Berdasarkan data diatas ternyata hampir 50% pelaku UMKM di Yogyakarta mengalami

kenaikan harga antara 25% - 50% selama pandemic Covid-19 berlangsung. Kondisi ini akan
mengakibatkan pengusaha mengurangi kapasitas produksi untuk menghindari margin
keuntungan usaha menjadi menipis.

Tindakan mengurangi kapasitas produksi oleh pelaku UMKM tentunya akan berdampak

pada pendapatan usaha. Tingkatan kapasitas produksi di lapangan yang dilakukan oleh pelaku



UMKM digambarkan dalam Tabel 3.2 dibawah ini.

Tabel 3.2.
Tingkat Kapasitas Produksi Persentase
Turun 31% - 60% 29 %
Turun > 60% 21 %
Berhenti dioperasikan sementara waktu 1%
Lebih tinggi dari sebelum pandemic Covid-19 18 %
Stop beroperasi sementara waktu 26%
Sama dengan sebelum pandemic Covid-19 5%

Sumber: Pemprov. DI Yogyakarta (2020)

Data diatas menunjukkan bahwa lebih dari 50% pelaku UMKM melakukan tindakan
mengurangi kapasitas produksi mulai dari 30% sampai dengan stop beroperasi sementara waktu.
Hal ini mengakibatkan pendapatan usaha menjadi berkurang. Namun demikian masih ada
sejumlah pelaku UMKM yang bertahan untuk menghasilkan kapasitas produksinya sama dengan
sebelum pandemic Covid-19 (5%) bahkan ada yang lebih tinggi (18%). Hal ini menunjukkan
masih ada peluang yang didapatkan pelaku UMKM untuk bertahan dan tumbuh terutama yang
berkaitan dengan jenis usaha yang tidak terdampak krisis pandemic Covid-19.

Di sisi lain permintaan produk dan jasa dari konsumen juga berkurang sejalan dengan
berkurangnya pendapatan masyarakat secara umum. Sehingga dari perspektif pelaku UMKM
selaku produsen tentunya akan mengurangi pemasaran produk karena penurunan permintaan
tersebut. Kondisi pemasaran usaha di wilayah provinsi DI Yogyakarta akibat pandemic Covid-
19 terlihat dalam Tabel 3.3 dibawah ini.

Tabel 3.3. Kondisi Pemasaran Usaha

Pemasaran Persentase
Turun 31% - 60% 28 %
Turun > 60% 24 %
Tidak ada pemasaran 20 %
Stop beroperasi sementara waktu 6 %
Lebih tinggi dari sebelum pandemic 17%
Sama dengan sebelum pandemic 4%

Sumber: Pemprov. DI Yogyakarta (2020)



Data diatas menunjukkan bahwa lebih dari 75% pelaku UMKM di Yogyakarta
merasakan gangguan dalam hal pemasaran usaha mereka mulai dari penurunan pemasaran 31%
dampai dengan keputusan penutupan beroperasi sementara waktu.

Dalam menjalankan pemasaran usaha para pelaku UMKM juga memanfaatkan mitra
penjualan untuk memperluas jangkauan pasar. Namun demikian krisis pandemic Covid-19 juga
menimbulkan gangguan dari ekosistem usaha yang sudah terbentuk termasuk kemitraan
penjualan. Kondisi permintaan yang terkait mitra penjualan digambarkan dalam Tabel 3.4
dibawah ini.

Tabel 3.4. Kondisi Mitra Penjualan

Tindakan Persentase
Menunda pembelian produk 35%
Mengurangi pembelian produk 27T %
Berhenti melakukan pembelian produk 20 %
Meningkatkan pembelian produk 18 %

Sumber: Pemprov. DI Yogyakarta (2020)
Data diatas menunjukkan bahwa krisis pandemic Covid-19 juga menghasilkan gangguan

sisi permintaan yang berasal dari mitra penjualan yaitu dengan melakukan tindakan penundaan
sampai dengan berhenti melakukan pembelian produk (82%).

Sementara dari aspek finansial, kebutuhan modal sangat diperlukan bagi pelaku UMKM
untuk menjalankan dan mengembangkan usahanya untuk tumbuh. Salah satu sumber modal yang
paling cepat diperoleh adalah pinjaman dari lembaga keuangan. Namun krisis pandemic Covid -
19 ini menimbulkan gangguan arus kas (cash flow) usaha sehingga pelaku UMKM perlu
melakukan tindakan terhadap pengembalian pinjaman usaha tersebut. Kondisi terhadap
pengembalian pinjaman di lapangan terlihat dalam Tabel 3.5 dibawabh ini.

Tabel 3.5. Kendala Pengembalian Pinjaman

Tindakan Persentase
Mampu membayar angsuran sesuai jatuh tempo 41%
Menunda pembayaran angsuran 36 %
Tidak mampu melanjutkan pembayaran angsuran 15 %
Mampu membayar angsuran hanya bunga saja 8%

Sumber: Pemprov. DI Yogyakarta



Data diatas menunjukkan bahwa lebih dari 50 % pelaku UMKM di Yogyakarta
mengalami kendala pengembalian pinjaman akibat krisis pandemic Covid-19 mulai dari
penundaan pembayaran sampai dengan membayar angsuran hanya bunga nya saja.

Sebagai seorang yang berprofesi sebagai pengusaha (entrepreneur) tentunya harus
memiliki karakter yang kuat untuk bertahan dalam menghadapi segala sesuatu yang menimpa
usahanya. Selain menampilkan data dampak terhadap aspek produksi dan aspek pemasaran,
peneliti juga mengkaji hasil survey oleh Pemerintah Provinsi DI Yogyakarta terhadap langkah -
langkahstrategis yang dilakukan pelaku UMKM untuk meminimalisir dampak pandemic Covid-
19. Kajian tetap difokuskan kepada dua aspek tersebut yaitu produksi dan pemasaran yang
merupakan kunci keberhasilan pertumbuhan usaha.

Tabel 3.6. Strategi Produksi

Langkah — langkah Persentase
Membuat inovasi produk 78 %
Lainnya 22 %

Sumber: Pemprov. DI Yogyakarta
Data ini menggambarkan bahwa mayoritas pelaku UMKM (78 %) melakukan tindakan
mengambil langkah — langkah strategis dengan membuat inovasi dalam memproduksi produk
dan jasanya untuk dapat bertahan menghadapi krisis akibat pandemic Covid-19.
Sementara dari sisi pemasaran para pelaku UMKM di Yogyakarta juga melakukan
langkah — langkah strategis seperti yang digambarkan dalam Tabel 3.7. dibawah ini.

Tabel 3.7. Strategi Pemasaran

Langkah — langkah Persentase
Mencari alternatif pemasaran 55 %
Mengoptimalkan digital marketing 33 %
Lainnya 12 %

Sumber: Pemprov. DI Yogyakarta
Data ini menunjukkan bahwa mayoritas pelaku UMKM di Yogyakarta mengambil
langkah strategis di bidang pemasaran dengan berbagai cara. Namun dalam hal digital marketing
baru 33 % saja dan hal ini menggambarkan bahwa masih banyak pelaku UMKM yang
menjalankan pemasarannya dengan cara yang masih konvensional.

3.2. Data Primer



Peneliti melakukan kajian lebih mendalam untuk dapat menjawab tujuan penelitian yaitu
“Menguji apakah model micro equity melalui program TNF yang diperoleh oleh pelaku UMKM
di Yogyakarta dapat memberikan kontribusi terhadap ketahanan usaha mereka menghadapi krisis
akibat pendemic Covid-19”. Kajian mendalam dengan menggunakan data primer yang diperoleh
dari hasil pelaksanaan kuesioner terhadap responden yaitu 20 pelaku UMKM yang sudah
menerima manfaat model micro equity di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Kuesioner
dilakukan secara online karena masa pandemic Covid-19 di Indonesia belum berakhir terutama
di wilayah Yogyakarta yang masuk kategori merah.

Profil Responden dalam penelitian ini , peneliti membagi kategori profil 20 pelaku UMKM
sebagai responden berdasarkan jenis usaha masing-masing sebgai berikut : (a) Produksi, ada 14
responden yang jenis usahanya adalah produksi yang terdiri dari makanan ringan (tradisional dan
modern), katering, minuman buah, busana muslim, kerajinan tangan. Mayoritas responden jenis
usahanya adalah produksi (70%), (b) Perdagangan , ada 4 responden yang jenis usahanya adalah
perdagangan yang terdiri dari makanan ringan, minuman herbal, pakan ternak dan sembako.
Responden jenis usaha perdagangan sebesar 4 orang (20%). (c) Jasa, hanya ada 2 responden

(10%) yang jenis usahanya jasa dan keduanya jasa menjahit.

Terkait konteks permasalahan yang dialami pelaku UMKM saat pandemic Covid-19,
peneliti dalam melakukan studi lapangan juga mengidentifikasi konteks permasalahan yang
dialami para pelaku UMKM di saat pandemic Covid-19 yang dibagi menjadi 3 (tiga) aspek: (1)
Menurunnya permintaan (demand side) yang membawa konsekuensi menurunnya omset
penjualan sampai dengan lebih dari 60 %; (2) Ketidakmampuan melihat peluang pasar sehingga
minim inovasi; (3) Kendala pengembalian pinjaman untuk modal usaha yang dapat
mengakibatkan sita agunan dan beban bunga hutang yang menumpuk.

Namun demikian berdasarkan penelitian, ada sebagian pelaku usaha yang mampu
membaca peluang pasar dan melakukan inovasi baik dalam bentuk packaging maupun cara
pemasaran menggunakan media sosial (digital marketing). Strategi seperti ini dilakukan oleh Ibu
Aminatun pengusaha makanan kecil dan minuman ringan di Kabupaten Sleman yang berinovasi
dengan cara mengubah kemasan dan lakukan jemput bola dengan mengantarkan pesanan
langsung ke konsumen secara gratis. Hal ini beliau lakukan untuk mempertahankan omset

penjualan yang menurun. Demikian pula yang dilakukan oleh Pak Waluyo, seorang penjual



madu yang selama pandemic Covid-19 aktif memasarkan produknya melalui media sosial.

4. PEMBAHASAN
Sehubungan dengan masalah gangguan yang dialami UMKM pada saat pandemic Covid-

19, Peneliti mengkategorikan gangguan menjadi dua jenis yaitu: (1) Gangguan yang langsung
dirasakan oleh pelaku UMKM saat pandemic Covid-19; (2) Gangguan yang berdampak jangka
panjang baik selama krisis terjadi maupun paska krisis pandemic Covid-19. Gangguan langsung
dalam studi ini diartikan sebagai gangguan jangka pendek yang dialami pelaku UMKM dalam
aspek pemasaran maupun aspek finansial. Sementara gangguan jangka panjang adalah gangguan
yang berasal dari memburuknya kondisi sistem kesehatan dan perekonomian nasional maupun
global yang berdampak kepada pelaku UMKM.

Pemetaan gangguan terhadap UMKM dalam studi ini ditujukan untuk memahami dan
memprediksi perubahan pola ketahanan UMKM selama situasi pandemic Covid-19 ini
berlangsung. Namun pemetaan gangguan ini bersifat prediktif dan bisa menjadi keterbatasan dari
studi ini karena secara jangka panjang perubahan yang terjadi akan sangat dinamis. Data

gangguan yang dialami oleh pelaku UMKM selama pandemic Covid-19 dalam studi ini terlihat

dalam Tabel 4.1 dibawah ini.

Tabel 4.1. Gangguan Aspek Pemasaran dan Finansial

No Jenis Usaha

Sumber Pembiayaan

Gangguan Jangka
Pendek

Gangguan Jangka
Panjang

1 Olahan Makanan
dan Jasa katering
(Bakso, Brownies,
Es Kuwut, dll)

Micro Equitydan modal
pribadi

Dari aspek pembiayaan
relatif tidak mengalami
gangguan. Gangguan yang
terjadi adalah menurunnya
omset dan pendapatan
karena menurunya
permintaan (demand side)
karena tidak ada event,
rapat, pertemuan, hajatan,
dil.

Tidak dapat menambah
volume produk dan
memperluas jaringan
usaha

2 Fashion/konveksi &
penjahit

Micro Equitydan modal
pribadi

Banyak konsumen
mengutang di toko.

Agunan tetap ditahan oleh
Bank sebagai jaminan
pelunasan hutang

Modal tidak berjalan usaha
bisa bangkrut. Hal ini
dikarenakan permintaan
untuk pakaian di masa
pandemi semakin menurun

3 Minuman herbal

Micro Equitydan
pinjaman koperasi

Sumber pembiyaan dengan
model micro equity relatif
tidak mengalami kendala.
Sumber pembiayaan dari

Permintaan menurun
sehingga tidak mampu
membayar hutang




pinjaman koperasi menjadi
tidak mampu membayar
cicilan.

4 Jasa perdagangan
pakan ternak dan
ternak ayam

Micro Equity

Secara keuangan relatif
tidak mengalami gangguan.
Karena tidak terbebani
membayar cicilan pinjaman.
Gangguan terjadi karena
menurunnya permintaan
dan juga keterbatasan bahan
baku

Belum bisa memprediksi

5 Jasa desain grafis,
percetakan dan
souvenir

Micro Equity dan
Pinjaman Bank (KUR)

Secara finansial mengalami
kendala pembayaran cicilan
hutang bank dan
mendapatkan penangguhan
cicilan selama 6 bulan.
Permintaan konsumen
untuk cetak-mencetak
selama pandemi menurun
drastis. Sehingga beralih
menjual produk masker dan
face shield

Belum bisa memprediksi

6 Perdagangan, toko
klontong

Micro Equity dan
Pinjaman Bank (KUR)

Kendala dalam membayar
cicilan bank. Sehingga
harus mendiversivikasi
usaha selain toko klontong
untuk menutupi pinjaman
bank

Barang tidak laku terjual,
modal tidak kembali dan
cicilan utang bank tetap
harus dibayar. Usaha bisa
bangkrut

7 Perdagangan toko
mebel

Micro Equity dan
Pinjaman Bank (KUR)

Kendala dalam membayar
cicilan pinjaman bank
ditengah menurunnya
permintan pesanan mebel

Sumber: Diolah sendiri dari hasil wawancara responden

Berdasarkan data diatas peneliti menemukan bahwa apapun gangguan yang dihadapi oleh
pelaku UMKM yang mendapatkan modal usaha dari luar ternyata pembiayaan usaha melalui
model micro equity tidak mengakibatkan kendala apapun. Sementara pembiayaan usaha yang
berasal dari model konvensional (micro loan) justru mendatangkan banyak masalah yaitu ketika
harus membayar cicilan pokok hutang dan bunganya.

Hal ini juga disampaikan oleh beberapa responden yang merasakan kemudahan yang
diterima dengan mengambil pembiayaan usaha melalui model micro equity seperti yang
disampaikan oleh Saudari Puput Cahyani produsen kopi bubuk dalam sebuah wawancara:

“...dari sisi pengajuan modalnya sangat mudah, dibandingkan dengan BRI. Saya
kemarin sempat ditawari kredit tanpa agunan di BRI, tapi saya nggak
ambil...syaratnya ribet dan rasanya kurang greget. Fleksibilitas pengembalian

micro equity ini juga cocok sekali buat usaha kecil. Hanya saja plafon nya saja yang



kurang besar...” (Wawancara Puput Cahyani, 10 Desember 2020).

Demikian pula yang diungkapkan oleh lbu Elisa pemilik usaha jasa jahit yang
menyatakan perbedaan micro equity dengan yang konvensional adalah tidak adanya bunga
pinjaman. Model konvensional harus tertib bayar cicilan per bulan saat jatuh tempo. Selain itu
model micro equity hitungannya sudah jelas karena mengikuti prinsip Syariah.

Untuk maslah kapasitas UMKM dalam merespon dampak pandemic Covid-19, Studi ini juga

mengkaji kapasitas pelaku UMKM dalam merespon dampak Covid-19 agar dapat
mempertahankan usahanya. Kapasitas dalam merespon tersebut direalisasikan dalam bentuk

adaptasi UMKM berdasarkan jenis usaha yang dikaitkan dengan Langkah Strategis yang

dilakukan. Hal digambarkan dalam Tabel 4.2 di bawah ini.

Tabel 4.2. Bentuk adaptasi UMKM berdasarkan jenis usaha

Bentuk Adaptasi Pelaku UMKM

Jenis Usaha Strategi Produk Strategi Pemasaran Strategi Finansial
Olahan makanan Membuat varian Memasarkan dengan cara Menggunakan modal sendiri
dan minuman, produk online menggunakan media & micro equity
kuliner sosial IG & FB

Kemasan lebih kecil

Mengubah kemasan menjadi
lebih menarik dan praktis

Delivery produk secara
langsung ke konsumen

Word of Mouth Marketing

Meminjam ke bank dan
koperasi meskipun berisiko
tinggi. Hal ini dilakukan
karena kebutuhan modal yang
relatif besar

Jasa warung makan

Penambahan menu
makanan

Penyesuaian harga
produk makanan

Mengubah jadwal buka
warung menjadi lebih pagi
karena banyak orang yang
WFH

Menyimpan/menabung tidak
berani berinvestasi

Jasa perdagangan Tidak ada Memasarkan secara online Efisiensi
pakan ternak
Jasa desain grafis Membuat face shiled Memasarkan secara online Efisiensi

& suvenir

dan masker sablon
karena melihat
peluang pasar

dan WoM

Jasa penjahit,
konveksi dan
fashion

Sebagian membuat
masker, bahkan ada
yang beralih menjual
makanan (es krim),
tapi ada juga yang
tetap bertahan dengan
produk utamanya
meskipun permintaan

Sebagian ada yang
memasarkan secara online,
membuat promosi berupa
giveaway (beli dalam jumlah
tertentu mendapat bonus
bros), tapi sebagian secara
konvensional melalui WoM

Disiplin membuat laporan
keuangan.

Mempraktekkan materi
pelatihan manajemen
keuangan yang diajarkan oleh
pengelola model micro
equity.




menurun
Perdagangan, toko | Mencari alternatif Memasang spanduk, melalui | Mencari tambahan modal
Klontong usaha lain, seperti : media sosial dan door to door | melalui pinjaman bank
budi daya ikan, jasa
stroom aki
Produksi mebel Tetap menjual produk | Memasarkan melalui media Mencari tambahan modal
mebel yang sama sosial dan market place (toko | melalui pinjaman bank
untuk menghabiskan pedia)
stok

Sumber: Diolah sendiri dari hasil wawancara responden
Data diatas menggambarkan bahwa setiap pelaku UMKM beradaptasi terhadap kondisi
pandemic Covid-19 sesuai dengan jenis usahanya masing — masing dalam mengambil langkah
strategis dalam aspek produk, pemasaran dan finansial. Temuan menarik yang diperoleh adalah
adanya pelatihan manajemen keuangan yang diberikan oleh pengelola model micro equity yang
tidak didapatkan dari penyedia pinjaman dari bank. Manfaat pelatihan ini dirasakan oleh Pak
Moh. Isa yang awalnya pemilik usaha bordir pakaian saat ini memiliki usaha lain seperti yang
beliau sampaikan dalam wawancara:
“...pelatihan yang diberikan Pak Indra (Project Leader TNF) sangat bermanfaat
karena ini membuat kita jadi tambah pengetahuan. Awalnya usaha saya hanya
bordir di tahun 2016. Nah pelatihan pencatatan keuangan ini bermanfaat sekali
karena kita jadi tau, dan akhirnya juga timbul usaha baru toko kelontong ini. Tindak
lanjutnya juga ada pelatihan manajemen keuangan, itu membuat pikiran saya
berkembang, akhirnya saya punya usaha kelontong, fotokopi, stroom aki, budidaya
ikan nila...semuanya itu hasil dari pelatihan manajemen keuangan yang diadakan

Pak Indra.” (Wawancara Moh. Isa, 16 Desember 2020).

Untuk melihat keunggulan Micro Equity terhadap model konvensional saat pandemic
Covid-19 dalam studi ini dilakukan dengan mengkaji permasalahan pelaku UMKM dalam aspek
finansial terutama pembiayaan usaha. Bagi sebagian besar responden dalam menghadapi situasi
saat pandemic maupun tidak, model micro equity relatif lebih memberikan manfaat dan minim
risiko dibandingkan dengan model pembiayaan yang bersumber dari pinjaman lembaga
keuangan konvensional seperti perbankan seperti yang digambarkan Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Perbandingan Model Pembiayaan

Model Pembiayaan Keunggulan Kekurangan

Tidak perlu memikirkan cicilan Jumlah modal yang
kredit baik pokok maupun bunga | diinvestasikan relatif kecil




Model micro equity

terkadang tidak sesusai dengan
kebutuhan modal usaha

Tidak perlu menggunakan
agunan/jaminan

Prinsip bagi hasilnya relatif adil
baik bagi investor maupun
investee

Pada saat pandemi tidak perlu
memikirkan cicilan kredit karena
prinsipnya berbagi risiko.

Hubungan bisnis lebih
didasarkan pada integritas dan
prinsip saling percaya

Relasi antara investor dengan
investee relatif setara (tidak
eksplotiatif) dengan prinsip
kemitraan

Ada proses pendampingan

Relatif sesuai dengan prinsip
syar’i dalam agama Islam karena
tidak ada riba

Model Konvensional

Jumlah dana yang dibutuhkan
relatif besar.

Pada saat dana cair bulan
berikutnya sudah harus
mengangsur cicilan, meskipun
usaha baru merintis dan belum
ada keuntungan

Relasi antara lembaga keuangan
dengan nasabah lebih didasarkan
pada kapasitas dan kolateral
(relasi yang dibangun relatif tidak
setara).

Pada saat situasi pandemi
COVID 19, nasabah tetap
dibebani dengan kredit/cicilan
meskipun ada keringanan berupa
relaksasi dalam bentuk
penundaan pembayaran cicilan.
Namun secara prinsip hutang
tersebut tetap harus dilunasi
meskipun kondisi usaha sedang
tidak menguntungkan bagi
nasabah.

Relatif tidak ada pendampingan

Keunggulan dari model micro equity disampaikan oleh salah seorang responden, Reski
Indraswari produsen olahan makanan dalam sebuah wawancara :

“..yang membedakan micro equity dengan model pinjaman lain, ketika ada
peminjaman dari TNF cair di bulan ini saya nggak perlu langsung memikirkan
cicilan atau pengembalian di bulan berikutnya.. itu yang sangat meringankan”
Hal yang lain juga soal bagi hasilnya.. “Kalau di TNF ini bagi hasilnya sangat
ringan dan disesuaikan dengan kemampuan Kita, tidak seperti pinjaman di Bank
lain..” (Wawancara Reski Indraswari, 26 November 2020).

Demikian pula yang diungkapkan oleh Sri Mardani pengusaha Es Kuwut yang



menyatakan bahwa pembiayaan melalui micro equity relatif lebih fleksibel, nyaman dan
menguntungkan dibandingkan pinjaman bank.

Selain dinilai lebih fleksibel, tidak berisiko dan relatif menguntungkan bagi pelaku usaha kecil,
bagi sebagian responden menyakini bahwa model TNF ini sesuai dengah kaidah agama Islam

karena tidak mengandung unsur riba.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan studi, peneliti memformulasikan

keunggulan model micro equity terhadap model konvensional yang memberikan kontribusi
terhadap ketahanan bisnis pelaku UMKM baik sebelum maupun selama pandemic Covid-19

berlangsung. Formulasi ini digambarkan dalam Tabel 5.1 dibawah ini.
Tabel 5.1. Keunggulan Model Micro Equity Bagi Ketahanan Bisnis UMKM

Elemen Keunggulan Micro Equity Micro Loan
Agunan Tidak Perlu Perlu
Bunga Tidak Ada Ada
Plafon Kecil Besar
Syarat dokumen Mudah Kompleks
Fitur Produk Jadwal pengembalian Fleksibel Ketat (bulanan,

mingguan, harian)

Hasil pengembalian

Bagi Hasil, dengan nisbah

Bunga Hutang, ada

yang sudah disepakati kemungkinan berubah
sesuai pasar
Biaya Pengajuan Tidak ada Ada

Penggunaan modal
untuk perputaran usaha

Tinggi, karena seluruh dana
modal dipakai untuk
keperluan usaha

Rendah, karena sebagian
harus disisihkan untuk
pengembalian pokok dan
bunga.

Peluang
pengembangan usaha

Manfaat bagi UMKM

Tinggi, karena
pengembalian modal

Rendah, karena usaha
sukses atau gagal tetap

untuk tumbuh
(sebelumpandemic)

dan bertahan (saat
pandemic Covid-19
berlangsung)

dilakukan setelah ada BEP wajib bayar
(break even poin) pengembalian pokok dan
bunga.
Bagi Hasil Ada, setelah BEP dan dapat Tidak Ada
keuntungan
Kendala pengembalian Rendah, karena fleksibel Tinggi, ada risiko sita
setelah BEP agunan jika gagal bayar

(sebelum pandemic).
Sedang, ada program
restrukturisasi hutang.

Pelatihan dan
Pendampingan

Ada, diberikan kepada
semua peserta

Ada, tapi jarang

Peluang inovasi usaha

Tinggi, karena diajarkan
saat pelatihan

Rendah, karena jarang
diberikan pelatihan

Sumber: Diolah sendiri




Berdasarkan formulasi ini peneliti mendapatkan relevansi implikasi kajian dalam studi ini
yaitu fitur produk dan manfaat bagi UMKM yang diberikan dari masing — masing model (micro
equity dan micro loan) memiliki keunggulan dan kelemahan sendiri sesuai dengan karakternya.

Dengan demikian peneliti membuat kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah
penelitian ini, yaitu:

1. Model micro equity adalah sebuah inovasi pembiayaan usaha bagi UMKM yang
memiliki keunggulan dibandingkan model konvensional yang bermanfaat bagi pelaku
UMKM dalam menumbuhkan usaha pada saat sebelum atau paska pandemi dan untuk
mempertahankan usaha saat pandemic Covid-19 berlangsung.

2. Model micro equitydapat menjadi alternatif selain pembiayaan konvensional micro loan
bagi pelaku UMKM karena memberikan pilihan model pembiayaan usaha sesuai
dengan kemampuan masing — masing.

Dalam studi ini peneliti juga mendapatkan temuan penting terkait pembahasan inovasi
model micro equity yang diperoleh dari wawancara langsung kepada responden, yaitu:

1. Pelaku UMKM dalam hal ini konsumen, cenderung memilih model pembiayaan
usaha yang berasaskan Islam (Syariah) karena memiliki unsur keadilan dan
kesetaraan antara pengusaha dan pemilik modal. Apalagi mayoritas penduduk
Indonesia adalah muslim yang saat ini mulai berkembang pemahaman untuk
menghindari unsur riba yang berasal dari produk keuangan non-syariah
(konvensional).

2. Pelaku UMKM dapat bertahan dalam menghadapi krisis pandemic Covid-19 ini
karena memiliki pengetahuan untuk berinovasi yang diperoleh dari pelatihan bisnis
yang diberikan oleh pengelola model micro equity karena merupakan bagian untuk
mengupayakan kelangsungan bisnis (sustainability).

Studi ini tentunya memiliki keterbatasan dalam banyak hal. Terutama keterbatasan dalam
hal sumber informasi dan kasus yang berkaitan dengan model micro equity di negara lain
maupun di Indonesia sendiri. Namun hasil kajian dan temuan dalam penelitian ini dapat
berkontribusi dalam kajian ilmiah lain yang berkaitan dengan kewirausahaan, keuangan mikro,

keuangan Islam dan kebijakan publik.
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Lampiran :

1. Laporan Keuangan :

Laporan Keuangan
Hibah Riset Skema Covid-19

| Judul: Keunggulan Model Micro Equity Bagi Ketahanan Bisnis Pelaku UMKM Menghadapi Krisis Akibat Pandemic Covid-19 {Studi Kasus di Yogyakarta) |

27-0ct-20| Kereta api argo lawu 447,500 28-0ct-20| Makan 100,000 Nov-20|Wawancara responden 1,000,000
31-Oct-20|Bensin £ transport di Jogja 199,900 29-0ct-20|Makan 100,000 Dec-20| Wawancara responden 1,000,000
31-Oct-20| KA Taksaka jogja ke Gambir 345500 30-Oct-20| Makan 100,000 Dec-20|0lah data 1,000,000
7-Now-20|Bus dr 1kt ke Jogja 305,000 8-Nov-20|Makan 100,000 Jan-21|Penyusunan laporan akhir 1,596,600
13-Nov-20|Bensin / transport di Jogja 150,000 9-Nov-20|Makan 100,000 Jan-21|Translate Jurnal 1,000,000
14-Nov-20| KA Dwipangga Jogja ke Gambir 355,500 13-Nov-20|Makan 100,000 Jan-21|Fee Jumal 2,000,000
Total biaya 1,803,400 Total biaya 600,000 Total biaya 7,596,600
Grand Total 10,000,000 |
2. Data Penelitian :
1. Form RingkasanWawancara :
Identitas & Latar Belakang Informan
Nama Rima Astuti

Tempat/Tgl.Lahir dan Usia

Jakarta, 11 Maret 1981 / Usia 39

Alamat Domisili/tinggal

Si AyamDliwangRt 08 Rw 03 Kel. UngaranKec. Ungaran Barat

Jenis Usaha Makanan
Nama/Brand usaha KedaiBunda
Omset per bulan Rp 4.000.000

Sumberpembiayaan

o Modal darisimpananpribadi

o Micro equitree



https://openknowledge.worldbank.org/handle/10986/25738

Jenis Kelamin : o—Laki-laki

o Perempuan

No Telepon .| 085866212287
Waktu Wawancara | Jumat, 18 Desember 2020 jam 16.30
Tempat Wawancara : | Online via panggilan WA

Ringkasan Wawancara (Lengkapi dengan kutipan peryataan langsung dari Informan yang
merupakanpoinpenting/highlight) (Maximal 1000 kata)

Secaraumumkondisiusahapadasaat pandemic dampaknyaketika di awalpandemisekitarbulanMaret 2020,
karenajuga lock down..benar-benartidakadapemasukan.
LalusempatberharappadasaatharirayaldulFitriakanadaorderan, ternyatajugamasihsamakarenajarang orang
bersilaturahmi. “karenaproduksayakanpeyek, jadimemangbiasanyabuatsuguhandanlauk”.
Lalusempatberinovasidenganmembuatdimsum.

Situasiinidisikapidenganmengurangikapasitasproduksi, misalnyabiasanyaseminggumemproduksi 3x, selama
pandemic iniproduksihanya 1x. Tetepberusahamempertahankanpekerja yang adadenganjaramenggilirjadwalkerja,
agar tidakbenar-benar “merumahkan” pekerja. Kalaukualitastidakmungkindiubah, penggunaan plastic
sebagaikemasanjugatetapdipertahankan (biasanyamemakai plastic kemasantebal 0,12,
bisasajasebenarnyamengubahjadipakai 0,10. “memanginiakansedikitmeringankanbiayaproduksi,

tapihasilnyajadijelek”™).

Ide inovasi yang berhasil di inisiasiselamacovidadalahmembuatdimsum. Awalnyahanyamembuatpeyek,
sekarangjaditambahdimsum. Inijugasebenarnyahanyaisengaja, teruskepikiranjualan.

“alhamdulilahsekaranginiseminggubisabikin 3x dansekalinyabikinlaku minimal 20 pack”™

Kondisifinansialberkurangbanyak, berkurang 40 sampai 50 persen

Jikakeadaanakansepertiiniterus, karenatidaktahukapancovidakanberakhir, “ya..sayamenghadapinyakalauseperti
kata orang Jawa, Harustataggitu. Sayainipengusaha, bisnisbukanpedagang,
Jjadisayaharussiapdengansegalakemungkinandantetapoptimis”. “sayajugayakinkokkalausemuainibisadiatasi,
selamakitasendirijugamauberjuang”. Saatiniibu Rima jugatergabung di kelompok UMKM Kabupaten Semarang,
yang seringjugaadakegiatanpameran-pamerandanmelibatkanproduknya, “Kemarinikutwaktu di Grand
ArtosMagelang, produksayaikut,
walaupunkalausekalinyaikutitujugabukanberartidagangankitaitupastibakalanlaris, biasanyabawa 20

bungkuspeyekitu yang kembalipernah 13 bungkus.. tapibuatsayaitusihnggak papa, minimal




konsumendancalonkonsumenitusudahmerasakanproduksaya".
Terkaitkendaladanhambatanterutamapadahargabarangbaku yang naikturun, “kalauturunsihjarang, kalaunaiksihiya”
intinyapadahargabahanbaku yang tidakstabil. Misalhargakacangtanah, kacangijodantepung.
Selamamemproduksipeyekiniibu Rima tidakbisaasalmemakaisembarangtepungkarenaituakanmempengaruhi rasa
danhasilnya. Demikianjugauntukprodukdimsum, “Belikulitdimsuminiharus di sebuahpasar di Semarang,
bukansembarangkulit..laluisinyaitukanayam fillet, harganyaitubenar-benarnggakstabil,
kalaunaikiyakalauturunjarang”. Kendala yang lainadalahkarenakesibukansayadansuami yang jugabekerja,

jadiwaktunyatidakbisa total.

Micro Equitree :

Sampaisaatiniusahaibu Rima belumpernahmengaksessumberpembiayaanlainselaindari micro equitreedan modal
pribadi. Yang membedakanantara micro equitreedengan model
pembiayaanlainnyaterutamadarisisipendampingannya, *“ kitadiajariuntukmembuatlaporanrugilaba,
kitajugadiajaribagaimanamenjagakualitasproduk”. Modal equitreesangatmembantu.

Model equitreeinidipilihkarena “sayakanbekerjajuga di isupemberdayaan,
dansayamelihatequitreeinisangatcocoksekali, tidakhanyasemata-
matamembicarakanuangdanbisnistapijugaadakonseppemberdayaanbagikelompok UMKM”.

Manfaat yang dirasakanselamabergabungdengan micro equitreeinijugaakhirnyapunyajaringan, bisa sharing
produkdengansesamatemanuntukjualan. Manfaat yang lain jugalebihtertibsecarakeuangan,
“memangmenjadipengusahaitujugabukanhal yang mudabh,
tapikalaukitanggaktertibkeuanganyaseberapapunitunggakakanterasahasilnya”. Manfaat yang
lainadalahkitabelajarmenghargaidirisendiri,
kadangkaladalamberusahakitatidakpernahmenghitungtenagakitasendiri. “Kalausemuaperhitunganjelas,
kitajadibisamenghargaidirisendiri, yang kadangnggakpernahkitahitung”

Dari sisikemudahansyaratpengajuan modal sangatmudah di akses,
equitreeinisangatmudahjugaditerimadarisemuakalangan “kan yang masuk di
equitreeinimaafnggaksemuaberpendidikantinggi, darisemuakalanganbisamasuk. Nah
merekasemuainisangatmudahmenerimakarenanggakribet”. Tentangfleksibilitaspengembaliansangatbagus,
soalbagihasil pun sangatringat, tidakmemberatkan.

Kalaudaribeberapapelatihan yang diselenggarakanolehequitreeinibagus.
“pelatihanpencatatankeuanganinisangatbagus,
karenakitajadinggakmencampuradukkankeuanganantarakeuanganpribadidanusaha”,

soalpelatihanpemasaranjugaada, “yang sayaingatwaktuitusaya pas pelatihankanbawapeyeksatu,




sayabilangsamapaklIndrabuatngicipidankasihmasukan.. sayaingatsekalipakindrabilang,
nggaksemuapengusahaitumaudansuksdikritikinikokibumalahmintakritik”.

Jika micro equitreemasihberlanjutdanternyatausahaibu Rima tidaklagimendapatpembiayaandari micro
equitreeusahanyaakantetapberjalan, tidakakanmenjadimasalah.

Soalkendaladanhambatan yang dirasakanselamamenggunakan micro equitree, terutamatetepkarenaharga yang
naikturun. “Nah pas di awalkenalequitreeinikansayabener-benerjugasedangmemulaiusaha,
sayajadingertitentangcarakemasanjuga, dengan plastic yang bagus”. Kendala yang lainpernah di tolak di
beberapatoko di Kabupaten Semarang, karenamemang “pemain” peyek di Kabupaten Semarang itubanyaksekali.

Hambatannyasoalkirimbarang.

Strategipemasaran yang digunakanselamausahamenggunakan WA, medsos (Tapijarang Posting),

mengikutipamerankarenaterlibatjuga di Kelompok UMKM Kab Semarang.

Inovasidanpenyesuaian yang dilakukanolehusahaselama pandemic antara lain membuatkemasan yang kecil-kecil
(200 gr) agar terjangkauolehmasyarakat yang akanmembeli “tapisebenarnyakalausayamengemasdalamkemasan
200gr itusayamempunyai rasa bersalahterhadapalam, karenasayajadipunyaandildalammenumpuksampah,

tapinggak tau gimanacaranyauntukmengurangi rasa bersalahsayasamaalam”

Harapannyauntukequitreekedepannya :Semogasemakinmajudantetapmelakukanpendampinganuntukkelompok
UMKM agar terusherdaya, “Mungkinperlumenambahmateripelatihantentangstrategipemasaranmenghadapi
new era setelah pandemic ini, kitanggak tau sampaikapan..

semogaequitreejugabisamembantumenciptakanpeluangpasar”

2. Form RingkasanWawancara :

Identitas & Latar Belakang Informan

Nama : | Agung

Tempat/Tgl.Lahir dan Usia . | Boyolali, 06 Februari 1972 /40 tahun

Alamat Domisili/tinggal . | KadipatenRt 003 Rw 018 Kadipaten, Andong, BoyolaliJawatengah
Jenis Usaha | Mebel

Nama/Brand usaha | AgungWijaya




Omset per bulan : | Rp 3.000.000 — Rp 5.000.000

Sumberpembiayaan : o Modal darisimpananpribadi
o Micro equitree
o PinjamandariPerbankan, Koperasi, dll

o )
Jenis Kelamin : o Laki-laki
o—Perempuan
No Telepon : 085228314432
Waktu Wawancara : Jumat, 18 Desember 2020, Jam 11.00
Tempat Wawancara : | Online Via Panggilan WA

Ringkasan Wawancara (Lengkapi dengan kutipan peryataan langsung dari Informan yang

merupakanpoinpenting/highlight) (Maximal 1000 kata)

Secaraumumdampak pandemic inipadaawal pandemic yang dirasakankarenausahanyamebel, barang yang
nggakcepathabisdanawetpemakaiannyamasihadapesananmeskipunsedikit. Jadiagaksedikitmenurun,
tapimasihadaorderan.

Hal ini di sikapidenganmemanfaatkanmedsos, misalpasanggambar di status Wa, memaksimalkaninstagramsebagai
media promosi, atausering-sering upload di Tokopedia (sekaligusinisebagaiupayainovasi yang dilakukan di masa

pandemic).

Kondidikeuanganusahadalamsituasi pandemic inimenurun, tapiharusbertahan “sebagaipelaku UMKM
kitaharustahanbantingdalamsegalasituasi”

Kalaukondisisepertiiniakanterusberjalan, “sayamenjadiragudengankondisiini, karenakitanggak tau pandemic
iniakanberlangsungsampaikapan, tapitetepsayamencobauntukoptimis.
Termasukaturandaripemerintahkanjugaberubah-ubah ”.Banyakinstansi yang menjadilanggananmebelini, kantor-
kantor rata-rata jugamasihmengambangdengandanamereka, maudibelanjakansekarangatautidak,

karenaperaturanpemerintahterkaitcovid yang berubah-ubah. Prioritasnyakanbelumbelimebel.

Gangguandariaspekfinansial yang dihadapiselama pandemic initerkaitpermodalan,
diatasidengancaramenambahpinjaman. Yang biasanyapinjam 10 juta kali inisayatambahjadi 15 jutauntuktambahan
modal. Jugakendalapiutangdiluar yang banyak. “orang padanggakbisambayarhutangkesayadenganalasan

Corona, bikinkusenkesayanggakbisabayarpakaialasan Corona”




Dampakjangkapanjangdarisituasiinikedepannyabelum tau. Kita optimissaja, kitatetepbikinbuatstok,

kalaupesanannggakada “

Micro Equitree :

Pembiayaanusahainiselaindari micro equitreemenggunakandanapribadidanpinjamandari Bank BRI. Yang
membedakanpinjamanequitreedenganpinjamanlainnyaadalahdaricarapengembaliannyadanbunganya yang tidak di
target. “Kalau di bank kan di target. Termasukcicilannya per bulan.

Micro equitreedipilinkarenatidakterlaluberat, sebenarnyacocoksekaliini di masa pandemic
inikarenapenghasilantidakmenentu”.

Memilih BRI itukarena paling dekataksesnyadarirumah.

Manfaat yang dirasakandenganmenggunakan model micro equitree :darisekianjutaitubisadibelikankayu,
tapikitabisanyamankarenakitatidakharussegeramengangsur di bulanberikutnya,
jadimasihadawaktubuatmuterinuangnya.

Kalaudilihatdarikemudahanpengajuansyaratnya, equitreeinisangatmudahsekali, tanpaagunan.

Dari sisifleksibilitaspengembalianmodalnyainisangatfleksibel, kurangpanjangwaktunya.

Tentangpelatihan yang diberikanalhamdulilah bas=gusdanbisaditerapkan di saat pandemic ini.
Dulumalahnggakbisakarenakitasibukbanyakorderan, nah barusekaranginibanyakwaktulalubisamenerapkan
Jikaternyatatidaklagimendapatkanpembiayaandari micro equitreeusahainiakantetepberjalan, biasa-biasasaja.
“kalaubisausahanggakhanyasepertiini, harusberkembang”

Kendala yang di rasakansaatmenggunakan micro equitreeini‘“dananyakurangbesar, terussayangnya micro

equitreeininggakbisa di aksessetiapsaat”

Strategipemasaran yang dilakukanWwoMmenjadi yang utama, door to door promosikekantor, kesekolahsebelum

pandemic. Sekarangmulaidengan media sosialFbdanlg.

Inovasidanpenyesuaian yang dilakukansaatpandemic :sekarang DP pemesanjadi 50% yang dulunyanggaksampai

50%. Terussekarang update pekerjaandengan WA pemesantidakharusdatanglangsung di lokasitempatsaya

Harapanuntukequitreetetapjalanterusdanbermanfaatbagi UKM daninklusi. Karenadariperbankanitubanyak yang

nggakpercaya, terus kami sukadipandangnggakmampukarena kami difabel. Semogaequitreenggaksepertiitu”

Note :




Titipsalamuntukpakindra. Empower 03 sayabelumdapat, tapisekarangsudahberakhir.
(saatditanyamaksudnyagimana, yang terakhirinitidakmau menjelaskan)

3. Form Ringkasan Wawancara :

Identitas & Latar Belakang Informan

Nama : | MuhIsa

Tempat/Tgl.Lahir dan Usia | 44 Tahun

Alamat Domisili/tinggal : | Duwet Rt 15, Rw 07 Ds. Andong Kec. Boyolali Jawa Tengah
57384

Jenis Usaha : | Toko Kelontong Isamat dan Bordir

Nama/Brand usaha .| Isamat

Omset per bulan : | Rp 15.000.000

Sumber pembiayaan : o Modal dari simpanan pribadi

o Micro equitree
o Pinjaman dari Perbankan, Koperasi, dll (KUR BRI)

- i
o .

Jenis Kelamin : o Laki-laki
o Perempuan

No Telepon : | 085641763195

Waktu Wawancara : | Rabu, 16 Desember 2020, Pk. 11 00

Tempat Wawancara : | Online, Karena kendala sinyal pakai VVoice Note

Ringkasan Wawancara (Lengkapi dengan kutipan peryataan langsung dari Informan yang merupakan
poin penting/highlight) (Maximal 1000 kata)

Dampak covid yang paling dirasakan adanya penurunan pemasukan karena memang daya beli
masyarakat berkurang. Meskipun produksi tetap jalan hanya dikurangi.

Hal ini disikapi dengan membuat usaha baru dengan budidaya ikan nila dan gurameh, dengan 2 kolam 6
meter x 2 meter, dan 3 meter x 2 meter. Selain itu juga membuka usaha baru yaitu stroom aki.

Kondisi keuangan saat ini lancar, jadi dalam mengelola uang ini selalu dipisah antara keuangan untuk




usaha dan keuangan untuk kebutuhan rumah tangga, dan bordiran juga sendiri. Untuk pengeluaran juga
selalu kita catat. Untuk cicilan juga Kita sisihkan, dan sebisa mungkin juga menyisihkan untuk post
pengeluaran yang tidak terduga.

Gangguan dalam usaha yang terbesar dalam usaha ini adalah : “banyak tetangga yang mengutang di toko
kami, jadi keadaan keuangan yang ada itu hanya tulisan saja.. ya kita mensikapinya sih dengan sabar
ya.. kita selalu melakukan pendekatan untuk menagih dan mengingatkan, seandainya sudah diingatkan
tetapi masih ndableg ya tetep kita ingatkan.. Nanti kalau anda mati dan masih punya hutang pun tetep
akan ditagih sama Alloh, diberi penyadaran dari sisi keagamaan. Jadi misalnya tetep nggak mau bayar
ya saya bilang kalau saya tetepvnggak ikhlas ya tetap akan diminta pertanggung jawaban”.

Jika pandemic berkepanjangan maka dagangan akan menumpuk dan perputaran keuangan jadi kurang

lancar dan maksimal. Permodalan kurang.

Micro Equitree :

Saat ini pak Isa selain menggunakan model micro equitree juga mengakses sumber permodalan dari
Bank BRI. Yang membedakan pembiayaan micro equitree, bedanya kalau micro equitree dan di Bank,
meskipun pinjamnya di BRI itu KUR yang bunga nya sangat ringan, itupun di Bank masih tetep pakai
agunan, kalau saya pakai sertifikat, kalau di equitree tidak ada bunga tapi kerjsama bagi hasil dari usaha
tersebut. Misal ada lagi pinjaman dari equitree dalam skala yang lebih besar itu bisa untuk memperbesar
usaha.

Dari sisi persyaratan, equitree ini sangat mudah, bunga tidak ada, tapi bagi hasil dari usaha kita.
Syaratnya mungkin lebih ke soal kepercayaan.

Fleksibilitas pengembalian equitree juga mudah, tergantung mau dikembalikan kapan, tidak harus setiap
bulan, beda sama dengan yang BRI.

Tentang pelatihan keuangan : “Pelatihan yang diberikan pak Indra, Mbak Nurul ini sangat
bermanfaat karena ini membuat kita jadi tambah pengetahuan. Awalnya usaha saya Cuma border,
dulu tahun 2016 waktu pelatihan di hotel at home di Yogyakarta itu usaha saya masih Cuma border
tok. Nah pelatihan pencatatan keuangan ini bermanfaat sekali karena kita jadi tau, dan akhirnya
Jjuga timbul usaha baru Toko kelontong ini”. Tindak lanjutnya juga ada pelatihan dari manajemen
keuangan, itu membuat pikiran saya berkembang, akhirnya saya punya usaha toko kelontong,
fotokopi, stroom aki, budidaya ikan nila.. sesmuanya itu hasil dari pelatihan manajemen keuangan

yang diadakan pak Indra”




Jika ternyata pembiayaan micro equitree ini tidak mendapatkan lagi, usaha ini akan tetap jalan, tapi
mungkin akan cari lainnya. Kalau bisa ada pendampingan lagi biar bisa untuk pengembangan usaha. Saat
ini toko masih kurang lengkap, jadi bisa untuk melengkapi toko. Tapi kalau nggak ada ya tetep jalan, tapi
cari pinjaman dana lain.

Di micro equitree tidak ada kendala, karena semua tergantung dari kita, dalam arti bagaimana kita me
manajemen. ‘“kalau saya kan selalu menyisihkan, gimana caranya saya menyisthkan untuk pengembalian

equitree biar nggak ada masalah dan kendala”.

Strategi pemasaran yang saat ini di lakukan, “saat ini saya memasang MMT di pertigaan menuju rumah
saya, kemudian ada di jalan raya dekat pom bensin”. Selain itu lewat Fb, paling banyak lewat WoM, dan
juga door to door, ke sekolah-sekolah. Belum melakukan marketing via Fb dan Ig, karena juga border
saat ini masih manual. Jika ternyata order banyak malah takutnya nanti tidak mampu mengerjakan.
Upaya lain juga melakukan kerjasama dengan pengusaha border computer sebagai rekanan.

Misalnya ada pengembangan “saya kepingin punya usaha border computer dan mempunyai kayawan

difabel untuk saya pekerjakan”

Harapannya ada dampingan lagi, ada pinjaman yang besar. “kepinginnya nanti saya puya border
computer, ini kan butuh dana yang lumayan banyak sekitar 150 juta, atau kalau second itu sekitar 110
juta, itu kalau bisa kana da dampingan selain dalam arti permodalan juga di damping untuk
mengoperasionalkan border computer itu sampai bisa, lalu juga didampingi dalam mencari nasabah dan

saya bisa memberdayakan difabel dan memberikan lapangan pekerjaan buat mereka”.

Note : wawancara terkendala sinyal, sehingga menggunakan Voice Note.

4. Form RingkasanWawancara :

Identitas & Latar Belakang Informan

Nama : | SuciMutiara
Tempat/Tgl.Lahir dan Usia . | Salatiga, 14 Desember 1994
Alamat Domisili/tinggal | KlumpitSalatiga

Jenis Usaha | Kuliner

Nama/Brand usaha : | Tarasobyamc




Omset per bulan : | Rp 15.000.000

Sumberpembiayaan : o Modal darisimpananpribadi
o Micro equitree

o PinjamandariPerbankan, Koperasi, dll

Jenis Kelamin
o Perempuan
No Telepon | 08501988891
Waktu Wawancara : | Senin, 21 Desember 2020, Start Jam 21.00 Via Voice Note WA
Tempat Wawancara

Ringkasan Wawancara (Lengkapi dengan kutipan peryataan langsung dari Informan yang

merupakanpoinpenting/highlight) (Maximal 1000 kata)

Secaraumumkondisiusahapadasaat pandemic iniberdampakpadapenurunan order di
kedaidanotomatismembuatpendapatan yang menurun, tidaksepertibiasanya. Selama pandemic
anakremajadansekolahjugadiliburkan, jadisemakinsepi. “karenajualansayaitukankebanyakananakremaja,
anakkuliah, anak SMA kayak gitu, orderan online GrabfooddanGoFoodjugasepisekitar 1 sampai 2 bulanawal
pandemic”, Selama new normal barumulaibangkitsedikit demi sedikit, orderanmulaiadalagitidaksepertiawal
pandemic. Padamasa New Normal orderan online jugamulairamailagi,
GrabfooddanGoFoodmulaibangkitdenganadanya promo-promo.

Kendala yang terbesarnyakebetulanadapegawaisaya yang saat pandemic inisedanghamildanpascamelahirkan,
saatinisudahcuti. Maafsekalijadimemangsemuanyasayalakukansendirijadibenar-benarsibuksekali.

Mensikapi pandemic covidinidenganlebihsering promo, di Instagramjugalebihseringbikin story saja,
hanyamemangkalauupayabikinpelanggankembalilagikeKedaiitumemangkarena “kangen’nya, lama nggakmampir..
“Kangen, lama nggakmampir”. TerusjugadariawalbukamemangkalauhariJumatitu kami kasih free
minumansetiappembelian special, jadikearahbiarhemat. Terus ide inovasinyaadatambahan menu, lebuhke snack,
bukanmakananberat. Lalusetiapbulansekaliselama pandemic inikitabagi-bagicokelat,
“inikarenamemangpelanggankitainikankebanyakananakmuda, remaja yang sukacoklatbuatsemuapelanggan yang
mampirbelilewat online danpastinyabuat yang follow instagramkita”

Jadi, padaintinyastrategiusahainilebihbanyakkeberbaginya. Terusuntuksenindankamisbagi yang

puasabagipelanggansetiaada free “Seblak”.




Terkaitdenganfinansial, situasikeuanganusahasaatinistabilnya rata-rata masihmenurun. Hanyasaat new normal
inisudahmulaimembaik. “Mencukupisihmencukupi, Cumabelumbisamelebihi target samasepertisebelum
pandemic”. Kalauuntukmencuukupikebutuhansehari-harisajamasihcukup. “Alhamdulilah”.

Kalaudibilangkurangsihenggak, yang pentingusahasayabertahansaja di masa pandemic ini”.

Gangguan/kendaladanhambatan yang dihadapiselama pandemic covid 19 inisalahsatunya, selama pandemic
tidakada bazaar ataupameran, “biasanyakan di Kota ituDisperindagbersama UMKM-UMKM itumengadakan

Bazaar, nah inisamasekalitidakada”.

Kendalalebihkesoalpemasaranselama pandemic.

Micro Equitree :

Usaha kedaiibuSuciselamainimengaksessumberpembiayaan lain dariperbankan, setelah program Micro
Equitreeselesai, selainmenggunakandanapribadiuntukpembiayaanusahanya.

MenurutlbuSuci yang membedakan Micro Equitreedengan model pinjamanlainnyapertama,
equitreerendahbunganya. Keduapinjamanequitreetidakmenggunakanjaminan. Jaminannyahanyaadausaha yang
benar-benarmasihjalan. Perbedaanlainnyaadalahsoalangsuran yang mudahdanenakbuatkita,
“karenabisadicicilsemaunyakita, enakbangetbuatkita”, juganggaklupasoalilmunya yang

didapatdariequitree “sepertikemarinitukitaseringbisangumpuluntukmendapatpembelajarandanpelatihandari Pak

Indra”,selainitubanyaksilaturahminya.

Manfaaatequitreebanyaksekali, dapatpengalamanbaru, ilmubaru, temanbarubahkanbisa sharing pengalamansama
Pak Indra, “jadibisakritikdirisendiri, ternyatadalamsayaberusaha (berjualan) inimasihbanyakhal yang
harussayabenahi’” . PadaintinyaEquitreebagushanyasayangsekaliiniequitreenggakadalagi, semoganantinya di

kedepannyaequitreeadalagi, Lebihbaikdanequitreeberlanjutlagi.

5. Form RingkasanWawancara :

Identitas & Latar Belakang Informan

Nama : | PuputCahyani

Tempat/Tgl.Lahir dan Usia : | Semarang, 10 Februari 1994 /26 Tahun

Alamat Domisili/tinggal | Dsn. KrajanRt 2/5 TingkirLor, Kec. Tingkir Kota SalatigaJawa




Tengah

Jenis Usaha | Makanan

Nama/Brand usaha | Kopi MantepSalatiga

Omset per bulan | Rp 5.000.000

Sumberpembiayaan : o Modal darisimpananpribadi

o Micro equitree

Jenis Kelamin

o Perempuan

No Telepon | 0895383071162
Waktu Wawancara ;| Kamis, 10 Desember 2020, Pk. 16.30
Tempat Wawancara : | Online Via Panggilan WA

Ringkasan Wawancara (Lengkapi dengan kutipan peryataan langsung dari Informan yang

merupakanpoinpenting/highlight) (Maximal 1000 kata)

Dampakdari pandemic omsetmenurun, kebetulansuamijugakena (PositifCovid). Usaha masihjalan,
tapiomsetberkurang. Hal inidisikapidenganjualanlewatShopeepadaawalnya, tapikarenaadakesibukan lain
jadibelum optimal. Packaging jugadiperbaiki, pemasaranlebihke online danmembukawarungmakan.
Rencananyaakanmemperbanyakvarianjenis kopi, tidakhanyaTorabikadanArabikasaja,

tapijenisnyaditambahhanyasaatinibelum di mulai.

Kondisikeuangandalamkondisisaatinimenuruntapinggakbegitu drastic. Hanyasajasupplai kopi kewarung-
warungmakanjadiberkurang. Karenawarung-warungmakan yang menjadi partner jugaomsetnyaberkurang.
Biasanya 5 pak per bulansekarang paling jadi 2 bulan. Jikakondisiiniterusberlangsungsebenarnyamasihoptimisaja.
“karenakebutuhanakan kopi itukannggakbisa di substitusidengan yang lainnya, apalagikalau orang
sudahsenengdengan kopi sayaitukanjadisusahmenggantidengan yang lain” hanyamemangmenurun.

Inovasi yang dilakukansekarangmembuatpackingan kopi dalamkemasan yang
lebihkeciluntukmemenuhipermintaanbuat orang yang punyahajat, “karena pandemic
inihajatantidakbolehdilakukanmaka orang-orang melakukansyukurandenganmemberikanbahan-
bahanmentahkepadatamu, termasuk di dalamnyasalahsatunya kopi, buatulangtahunan, nikahan,

dil”. Awalnyahanyapasif di warungmenunggu orang datanguntukbeli,




tapisekaranginijadilebihkreatifmemikirkanbagaimanabisamenjual. “akhirnyasayakolaborasidenganadiksaya yang
terdampakcovidkarenadirumahkan, kebetulaninstagramnyamemangsudahramaipengikutnya, akhirnyadia yang
memmbantumasarin”. Rajin update di instagram. Pernahmencobajugamembuatselebaran.

Akhirnyasaatinidibukajugawarungmakan, “alhamdulilahsaatinimalahpunya 2 orang karyawan”

Kendalafinansial yang dihadapiselama pandemic inimenurunnyapemasukan di usaha,
“tapikalausayapribadikankarenamasihkerja”.. “alhamdulilahsaatinimalahbisanambahkaryawan, dulunyaCuma 1
orang. Tapisayasengajaambil orang yang terdampakCovid”. “Dampak Corona
initerusterangmalahmembuatkitacerdassih, kitadipaksaharusmemutarotak,

gimanacaranyausahakitainitetepjalan”

Micro Equitree :

Usaha inibelumpernahmengaksessumberpembiayaan yang lainselaindari micro equitree.
“Dulupernahmaupinjambuatbeliselepankarenamemangsudahbutuh. Tapiakhirnyabeli second dengandanasendiri,
tapiakhirnyanggakterpakaijuga.

Yang membedakan micro equitreedenganpinjamanlainnya :bunga yang sangatmurah, benar-benardarihitungan
yang kitahasilkan, tidakadapatokansekianpersen. Cara pengembalianjugasangatmudah. Beda dengan bank yang
setiapbulanharusmencicil, equitreeini 6 bulanlangsungmengembalikan. “Kalau yang
namanyausahainikalaudapatpinjamansepertiequitreeinisenengbanget, kitaudahbisaberkembang,
untuknyicilinidarilabakita, nggakambildari modal kita nah kalaukitapinjemdari bank itu diem-diem modal
kitaituikutbuatmbayaritu”

Model micro equitreeinidipilihuntukmembiayaiusahanyakarenamemangcocok, “meskipunjumlahnyakecil,
karenausahakitaduluyamemangmasihkecilitudisituselainadapinjamanjugaadabimbingantentangbagaimaname
mulaiusaha, kitajugaada partner disitu, adateman-teman yang sama-
samadipinjamiequitreejadibisasalingtukarpengalaman, salingiklanproduknya.
Kalauhanyasoaluangsajabanyaklahsistempinjaman yang lain, tapiinibeda..bener-benerdidampingi, di motivasi,
diajaricaramencatatkeuangan, kuranglebihsepertiitu”

Manfaat yang dirasakanketikamenggunakan model equitreesecararingkas :Jaringandapat, modal
membuatberkembang, bimbinganmembuat open mind bahwausahaitusepertiini, “Cumakemarinitu saying
sekaliprogramnyaterhentijadikalaugambarankitakantadinyamau di
dampingisampaikepelaksanaannyasampaikeperijinan, bayangansayaituyasampaikitasukses..
kaninidarikecilbangetsampaikitamenjadibesargitu.. tapikoktiba-tiba di tengahjalanjugaberhenti..

nahkitasepertinyamimpinyajadijugaterhenti.. jadikita dah bener-benerberharap...”




Dari sisipengajuanmodalnyasangatmudah, “dibandingkandengan BRI, sayakemarinsempatditawarikredit di BRI,
kredittanpaagunan, tapisayanggakambil..nahitusyaratnyaribetdanrasanyakuranggreget”.
Fleksibilitaspengembalianpinjamanequitreeinijugacocoksekalibuatusahakecil, “Hanyasajaplafonpinjamannya yang
kurangbesar, harusnyaditambah..sekitar 10 Jutalahyakalaubuatusahamikroidealnya..”

Untukpelatihan yang diberikan, pelatihankeuangansudahbagus. “tapiuntukpelatihanpemasaranmasihkurang
expert, misalkanbesokadamintaajaripelajaran yang pakai marketplace, pemasaran yang agakspesifik,
pemasaran online seperti di saat pandemic iniketikasemuaserba online inipengetahuantentangpemasaran
online
sangatdiperlukan”.Bisajadiuntuksemuausahadalambeberapatahunkedepanininantinyaakanmenggunakansistem
online.

Jikakedepannyatidaklagimendapatkanpembiayaandariequitree, usahainiakantetapberjalan, hanyaharapan-harapan
yang dulupernahadaketikaadapendampinganequitreeakanterwujudlebih lama.

Kendalaselamamenggunakan model micro equitree relative tidakadakendala.

Strategipemasaran yang dilakukansaatinimulaimenggunakan online, lewatlg, ShopeedanWoM.

Inovasidanpenyesuaian yang dilakukanselama pandemic adalahinovasiprodukdanpemasaran. Dari
awalnyahanyajualan kopi sekarangadawarungmakan.

Bentukadaptasi yang dilakukanselamacovidini :inginmenambahkaryawan yang khusus delivery order, orang yang
khususmengurusipengantaranpesanan. Hal inidilakukanuntukmenghematbiayakirim,
dibandingkandenganongkosgojek yang saatinisudahditerapkan. Lalusaatinisudahmenerima order
packinganuntukpaketrapat, ulangtahun, slametansudahhampirsetiapmingguadapesananuntukini.Saatiniada
program JumatBerkah. “Kita membuatpaket yang harganyaCuma 8 sampai 10 ribu (paketmakan), biasanya orang-
orang beliCumamaudikasih orang untukdikasihkemana..alhamdulilahsetiapJumatitu minimal 20 paketpastiada,

kerjasamadenganperusahaanjugameskipunbaru 1. Nantinyaakanmasukketoko-tokountuk catering karyawan”

Harapanuntuk micro equitreekedepannya : semogamasihbisamenyambungsilaturahmi, tidakhanyadari modal

danpertemanan, tapijugadaripendampingandansemangat

Note : Salam buat Pak Indra.

6. Form RingkasanWawancara :

Identitas & Latar Belakang Informan




Nama

Waluyo

Tempat/Tgl.Lahir dan Usia

6 Agustus 1975, usia 45"

Alamat Domisili/tinggal

JIKaliurang km 12.5, DsnCandi 3 rt 6 rw 7 Sardonoharjo, Ngaglik,
Sleman YK

Jenis Usaha

Minuman herbal/kesehatan

Nama/Brand usaha

MaduHutan Raya

Omset per bulan

* 20 juta

Sumberpembiayaan

ldaric o

JMicro equitree

JPinjamandariPerbankan, Koperasi, dll

. i

JSumberlainnya, tolongsebutkan:. ..lembagakomunitasdifable

Jenis Kelamin

YL aki-laki

o Perempuan

No Telepon

087838600502

Waktu Wawancara

24 November 2020 jam 17.00

Tempat Wawancara

Online via phone WA (Rahmi)

Ringkasan Wawancara (Lengkapi dengan kutipan peryataan langsung dari Informan yang

merupakanpoinpenting/highlight) (Maximal 1000 kata)

Situasi pandemic saatinikarena yang dijualbapakWaluyoberupa herbal madu yang
menunjanguntukkesehatanmeskipunadahambatantetapiadapeningkatanterhadappenjualan. Hambatannyaketika di
lockdown, jadibarangtidakbisamasuksedangkanpermintaankonsumenmenambahpadasaat pandemic. Akibat
pandemic inimakaberinisiatifuntukmelakukanpenghematanbelanjarumahtanggauntukantisipasiwabah pandemic.
Inovasi yang dilakukanpakWaluyodalamusahamaduhutanrayaselama pandemic adalahseringmengiklankan di

media social sehinggadenganadanyaiklandapatmenambah reseller barudanpelanggan.

KondisikeuangandariusahapakWaluyosaat pandemic inimenggunakan modal
rollinganjadibergantianuntukmemenuhi stock. Pak Waluyosempatmendapatkanbantuan UMKM Pemerintahsaat
pandemic danbantuansembakodariberbagailembaga. Pak Waluyomeminjamdanakoperasisebesar 20 juta rupiah
untuk modal usaha. Untukmengatasikeuangansaat pandemic pakWaluyomenggunakantrikdengancara, meskipun
modal sedikittetapimemenuhipermintaanpasardanbertahandengan modal yang ada system rolllingan. Saat

pandemic pakWaluyotetapbisamembayarpinjamankekoperasi. Hambatan modal yang




dirasakanpakWaluyosaatsituasi pandemic saatini.
Dampakjangkapanjangdalamkeberlanjutanusahaialahmelunasipinjamankoperasikemudianmeminjamkembaliuntuk
keberlanjutanusahamaduhutanraya.
Gangguandampakpanjangdarikeuanganjikatidakbisamemanagemakaakanhabisstocknyadantidakbisamembayarhuta
ng. Pak Waluyosaatinimasihmenggunakankoperasisebagaibantuan modal danrollingan modal.

Micro Equitree :

Micro Equitree,
perbedanequitreedengankoperasimenurutpakWaluyoialahequitreesistemnyabagihasilketikadapatkecilhasilkecilbegi
tujugakalaubesarjadisesuaidenganhasilusahadanpelakuusahabedadengankoperasi, yang sudahditentukandengan
system bungameskipunsepiatauramaipembeli. Pak
Waluyomemilihmenggunakanequitreeuntukbantuanusahamaduhutanrayakarenamencobauntukberalihke system
bagihasildantanpajaminan. “Pak Waluyojugamenggunakan modal

pinjamandarikoperasikarenakebutuhannyabesarkalauequitreeplafonnyasedikit”.

Pak Waluyomerasakanmanfaatdenganmenggunakan micro equitree.
“dipembukuandanpendampingandanadatenggangwaktupembayaran,pembayarantigabulansekali, kemudian pas
pembukuanjugakarenakitapunyausahaotomatisdilatihitupembukuannyatiaphari,
denganequitreesebenarnyadituntutuntukmencatattiapharijadiadamanfaatnyajuga. ” Selainitumanfaat yang
dirasakanpakWaluyodariequitreesepertisyaratpegajuannyamudah, mengikutipelatihandiajarkanmacam-macamdi
sebelum pandemic sempatberlatihpembukuandandidampingilangsungbarengdalamhalpemasaranproduk.
“Untukpengajuan modal syaratnyamudah. “Cumaadakelemahannya,
UMKMsayakankebutuhannyabanyakdansudahlumayanbesarjadi modal
dariequitreebelumbisamemenuhikebutuhanpasar”.

Fleksibilitaspengembalian modal jugadirasakanmanfaatnyatermasukbagihasil.

Pak Waluyomengatakan program equitreesudahmengikutidua kali pembiayaantetapidaripusatnyaditutup.
NamunpakWaluyomenambahkan, “insya Allah sayaminatmengajukanlagi, soalnyaitu di masa pandemic
inimemangmasihmembutuhkan modal untukpenguatan yang
jelaskemudiandenganequitreeyasepertiduluitubagihasildanlebih pas untukmusim pandemic sepertiini”.

Manfaat yang pernahdirasakanpakWaluyoketikamenggunakanpinjaman modal darikoperasiadalah stock
barangbanyakjadibisamemenuhipermintaanpasarnamunsistemnyapersenanbedadenganequitree.
Kalauequitreehasilnya yang masuk. Dengan modal

equitreepakWaluyooptimisbisaberkembangterutamadarisisiomsetnya.




KendaladariequitreemenurutpakWaluyoadalahpencatatan yang masih manual,
diharapkanpembukuannyasudahbisadenganaplikasidanadapendampingan.
Kendalapinjamandarikoperasijikasedangsepitetapmengangsurbesardantetapmembayarbunganyasaja.

StrategipemasaranmaduhutanrayaialahdenganWoMpertemanandan media social whatsapp, facebook, instagram.

Inovasi :

Inovasi yang dilakukanpakWaluyodalammempertahankanusaha di situasi pandemic
adalahdenganmengikutipameran virtual denganlembagadanpameran di mall. Inovasilaininginmembuka kopi madu.
Modal dariequitreeberharapbisamembantuusahapakWaluyobertahan di tengah pandemic karena minimal stock

maduharuslengkapsupayamengurangi modal rollingan.

Harapanuntuk micro equitreekedepanbisamembukalagipengucurandanauntukanggotaequitreemaupun yang

barumaumemulaiusahakarenamengingatbanyaknya yang di PHK dantutupusahanya.

AdaptasiusahamaduhutanrayapakWaluyoselama pandemic adalahdenganbukausahadiawalhanyakecil-
kecilanstrateginyaharusmelihatpasarseperti yang tiaphariharusada stock maduhutan. Pak
Waluyomemanageresikodengantidakmelakukankonsinyasidantidakmembiarkan reseller membawabarangdulujadi
reseller ketikaambilbarangharusmembayar cash/lunassaatitujuga.
AdaptasikeuanganusahamaduhutanrayapakWaluyoselamacovidadalahdenganefisiensidanjikaadadanalebihdibelanj

akanuntuk stock barangjadiketikaadapermintaanyabanyaksudahadastocknya.

7. Form RingkasanWawancara :

Identitas & Latar Belakang Informan

Nama | Aminatun
Tempat/Tgl.Lahir dan Usia : | Sleman, 19 Agustus 1978
Alamat Domisili/tinggal : | WarakLor, Rt 007/008 SumberadiMlatiSleman Yogyakarta
Jenis Usaha : | Usaha minumandan snack
Nama/Brand usaha : | DNOK Sukses
Omset per bulan 1 9.000.000
Sumberpembiayaan : o Modal darisimpananpribadi

o Micro equitree

- iariPerbankan. il




Jenis Kelamin : o—Laki-laki

o Perempuan

No Telepon : | 081804316575
Waktu Wawancara : | Rabu 25 November 2020, Pk.13.30
Tempat Wawancara : | Online Via Panggilan WA

Ringkasan Wawancara (Lengkapi dengan kutipan peryataan langsung dari Informan yang

merupakanpoinpenting/highlight) (Maximal 1000 kata)

DampakCovid 19 ini di awalsampaidenganbulanAgustusitubenar-benarsepitidakadapermintaan,
tapiselamaduabulanterakhirinisudahmulaiadaorderanmasuk, walaupuntidaksebanyaksebelumCovid.
Situasiinidihadapidenganstrategi:tidaklagiterbebandenganmenggajikaryawan, jadikaryawantetap 1 orang saja,
tapikalauadapesanandibuatsistemborongankepihak lain. Melakukanefisiensiuntukpengirimanpesanan,

saatinijugadilakukansendiri. “Yang bisadikerjakansendiri, dikerjakansendiri”.

Soalinovasi yang dilakukanselamaCovidini :Untuksetiappemesananmakanan, snack, nasikotak kami buat Free
Ongkir. Ada jugakemasanmakanankitaperbaiki, “yang dulunya plastic biasasekarangpakai cup.
Terusjugamencobamembuatpaketpesananmakanan (Snack/NasiKotak) free minumandenganharga yang sama
(Tidakdinaikkan)”

Kondisikeuanganpadasaat pandemic ini :pandai-pandaiajamenggunakandana yang ada. Misalpas
adakesempatanmencobaberjualanmakanan yang awetatautidakcepatbasi.
KondisiinidirasacukupmampuuntukmengatasikeadaanselamaCovidini,

tapikalausoalkemampuantidakmembayarkreditbisa di negodengan bank nyauntukmembayarjasanyaajadulu)

(Catatan :IbuAminatunjugamemilikipinjamanke Bank, tetapiuntukusaha yang lain, yaituusaharumahkost, padasaat

pandemic inikostmenjadisepisehinggaadakendaladalammembayarcicilan bank, danitu di
antisipasidengancaranegoke bank untukhanyamembayarjasanyadulu.
Jadipinjamaninitidakadahubungannyadenganusaha catering ini. Usaha inijugamulaijalanlagi di

satubulanterakhirini (Oktober-November). Ada manajemensendiriterkaitusahakostini

Gangguan yang dihadapiselamaCovidiniada di pemasarandanpermodalan. BeberapapemesanCatering

sepertikelurahan, kecamatandankator-kantor yangbiasanyamenjadilangganan,




sistempembayarannyantidakbisalangsung cash. Tapibiasanyaadajatuh tempo semingguatauduaminggu.
“Terutamaselama pandemic inipesananmenurunkarenanggakadarapat, pembayarandiunda. Nah

iniadabeberapakantor yang mundursampaibeberapaminggutagihannyabelumbisa di ambil .

DampakCovidini yang paling terasanyakarenakitadibatasi, nggakbisabergerakleluasa,
darikeuanganjugakadangnggakstabil,
dayabelimasyarakatjugamenurunkarenamerekasendirijugamenekanpengeluaran, ada yang nggakkerja, ada yang di

PHK, penurunanini

Untukmendukungusaha, Usaha ibuAminatuntidakmengaksespinjamandarisumber lain kecualidariMicro Equitree,
yang membedakanEquitreedari model pinjamanlainnyamenurutibuAminatun : “alhamdulilah..
selamainipakindradanteman-temanlebihmenekankankekomunikasinya, kenyamanannyalebihbagus, apa-

apanyasesuaikesepakatan, sesuaijugadengankemampuankitadanhasilusahakitajuga”™

Model equitreeinidipilihkarenadenganbapak-bapaknya (Team Pak Indra) lebihramah, lebihnyaman
(mekanismenya), bedadengankalaupinjam di bank ataukoperasibanyakbanget. Dari bentukjasanya,
ataupengembaliannyakansudah di tentukan. Usaha kitamajuataumunduritukanmerekajuganggakmau tau selamaini.
Tidakadabimmbingan. “Kalaudariequitreedaripakindrasendiri, selainmembimbingsecaralaporan,
rugiatautidaknya ,dibinaterus... Cara mengelolakeuanganuntukusahaitukandiberikanpengetahuan,

entahitudalambentukbukusederhanaataucatatan yang mudahdipahamiitusemuadiajaridariawal-awalnya”

Equitreesebelumdansesudah pandemic initerasa, duluapa-apaasalbikin, rasa syukurnyakurang..kalau di
bukukankanternyataadacatatannya, Kitabisalihatkemarinkitadapatsegini, bulankemarindapatsegini, alhamdulilah..
Kalaudarikemudahansyaratpengajuannyaequitreesangatmudahsekalidannggakribet

Dari sisifleksibilitaspengembaliannyajugasudahsesuaikesepakatan

Dari pelatihankeuangan, pemasarandanpengembanganbisnisnyasederhana, mudahdipahamidanmudahditerapkan.

Misalkannggakdapatdari Micro Equitreelagi, nantiusahaakantetapjalan, bagaimanacaranyatetepjalan, dari modal
awal yang adainidikembangkan. Kecualikalaupesanannyajaditambahbanyakinibelumtahu. Kalaukurang modal

belumtahu, kalausecarakemampuaniniyamudah-mudahanmasihbisaterhandel.

Kendaladanhambatanselamapakaiequitreenggakada, sayapribadi yang pentingbikinpembukuantiaphariaja,

bukadalambulan 6. Kalauequitreeitubisamembantuataukemungkinanadapeningkatan-peningkataninilebihbaik




Peningkatandalamartianjumlahdanpelatihannya. Misalsekarangkandapatnya 2 juta,
misalnyabisadilihatperkembangannyabisaditingkatkanjadi 5 juta. Nah
sekarangkalaumembutuhkaninikansebisamungkinbisadi coverdarikitasendiri. Cumakalaubisakanjadi 5 juta,
biarnggakusahmengutipkeuangan yang lain, tapibisakhusususaha catering.

Strategipemasaran yang sekaranginidipakaipakaicaraWoMdanlewat WA. Kemarinsudahbelajar WA bisnisdanlg.

Tapilgwaktunyakurang, karena HP jugaharusberbagidengananaksekolah yang belajar di rumah (lg : denok255)

Inovasi :

Inovasi yang dijalankandalamsituasi pandemic dilakukandengancaramelakukanpelayanan yang
lebihbaik..prosesproduksi (pembuatannya) di fotountukmenunjukkanhigenis, kami pakai masker pakecelemek,
pakaisarungtangan. Terusada Halal. Inovasinyasekarangadalayananpesanantar, free ongkiruntukpesanan minimal
50 ribu.

Harapankedepanuntkequitree, semogaselalumemperhatikanusahausahakecil yang
memangtidakmembebaniparapelakuusaha, danbisamembantuusahaini.

Adaptasiataupenyesuaian yang dilakukandarisisiperbaikankemasan, kalaukemarinasalikatatau plastic
sekarangpakai cup dan di press, biarlebihhigienis.

Semoga program equitreeinibisaberjalanterusdanmenambahdanabantuannyabiarnggaknanggung.

8. RingkasanWawancara :

Identitas & Latar Belakang Informan

Nama : | Darkasih
Tempat/Tgl.Lahir dan Usia . | Banyumas, 21 Maret 1980
Alamat Domisili/tinggal : | MlatiDukuhRt 11/05 SendangadiMlatiSleman Yogyakarta
Jenis Usaha : | Fashion/ Busana Muslim
Nama/Brand usaha : | Rumah El-Kasih
Omset per bulan .| Kuranglebih 1 jt
Sumberpembiayaan : o Modal darisimpananpribadi
o Micro Equitree
- iariPerbankan. i
— i




@)
Jenis Kelamin : o Laki-laki
o Perempuan
No Telepon : | 081227112354
Waktu Wawancara .| Selasa 24 November 2020, jam 19.30 WIB
Tempat Wawancara : | Online Via Panggilan WA

Ringkasan Wawancara (Lengkapi dengan kutipan peryataan langsung dari Informan yang

merupakanpoinpenting/highlight) (Maximal 1000 kata)

Secaraumumkondisiusahapadasaatada pandemic inimenurundrastis, dampak yang paling
terasapadaturunnyaomset. Tapiakhir-akhirinisudahmasukbeberapapesanan, bedajauhsebelumsaatsebelumCovid.
MenurutibuDarkasih, dayabelimasyarakatterhadapbajugamismenurunkarenadilihatbukansebagaibarangprioritas

yang harusdibelipadasaat pandemic ini.

Inovasi :

Ide inovasi yang dilakukan, kalaudulunyakonsentrasi di model
gamisdanjilbabsaatinijugamemproduksibajuanakdan masker,
beberapakreasidaripercasepertimembuatgantungankuncidan bros.

Kondisifinansialmenurun, tapimasihada saving untukperputaran modal. Kendala yang
dihadapisecaraumumlebihkemarketingnya. Khususselamacovidselainomset yang
menurunterkaitdenganpemasaran, minatmasyarakatuntukmembelibajumenurun,
meskipunsaatkemarinidulfitritapisituasinyaberbedadengansaatsebelum pandemic. Jadisaatinistokbajubanyak,

tidakterjualdan modal tidakbisaberputar, biasanyaada reseller, tapiselama pandemic tidakterlalulaku.

Sumberpembiayaanlaintidakada yang diakseskecualidari Micro Equitree.

Micro Equitree :

SistemequitreeinimenurutibuDarkasihsangatbagus, karenatidakadabunga, sistemtidakmencicilsetiapbulan, tapi 6
bulanbarudikembalikan yang pentingadalaporannya. Beda denganpinjamandari bank yang adatanggaljatuh tempo
cicilansetiapbulan yang membuatkitaterburu-buru. Model
inidipilihkarenausahajadisangatterbantukarenatiapbulannggakadacicilan, dan yang
jelasSyar’ikarenabagihasilberapasudahditentukan. Manfaat yang dirasakanbisapunyatambahan modal
untukmemutar modal yang ada, pencatatandilakukansetiaphari (yang

awalnyatidakterlalupedulidenganlaporankeuangansekarangjaditertib),




adapelatihanpembukuanitusangatmemudahkan.
Sooalfleksibilitaspengembalian modal tidakadamasalah. Karenasaatiniminatbajusudahmulaiadaminatlagi.
Manfaatdaripelatihanitusangatterbantu, sekarangmenjaditertibdanrapipembukuankeuangannya...

“Suamiikutmembantuuntukpencatatanini, sayamenulis di buku, suamimemasukkan di excel (di computer)”

Jikapembiayaanequitreeinitidakadalagi, usahatetepjalankarenausahainitetepjalan, dengan modal yang
adainidipakaiuntukjalanlagi “Harapankitaequitreeinitetapadapembiayaanuntuklebihmengembangkanlagi”.

Denganadanya micro equitreeiniusahainijadiberkembang, tapimemangdampakadanyacovidinijadimenurun.

Kendaladanhambatan yang dirasakandenganmenggunakanpembiayaan micro equitreeininggakada.
Strategipemasaran yang dipakaiawalnyadarimulutkemulut, terusakhirnyabanyak orang yang tau..mulaidariteman-
teman, rekankerja orang tuamurid, teman-temansuami.. Kalau digital marketing belumbisakena,

karenamemangproduksayatermasukmahal, jadikalaulewat media sepertiitukurangkena.

Inovasi :

Inovasidanadaptasi yang dilakukansaatCovidini :Mencobamenjualsecarapaket, sandal
sepatubajujilbabdijadikansatupaket. Ataubikinpaketsetelanrokdantunik.

Model equitreeinisangatmembantudalamusahaini, “alhamdulilah..sayadikenalkansamatemandengan Model
Equitreeini.. akhirnyadana yang dikasihbisaberkembangsampaisekarangmeskipunbelummaksimalbanget”
‘“HarapannyanantikalauiniselesaimasihadaEquitreeinilagi, karenaadabimbinganpembukuan yang benar,

adapelatihannya... danharapannyaadapemantauanuntukkelanjutannya, misaladakendalanya..

Adaptasi yang dilakukanselama pandemic inimisalada COD tidakberaniterlalujauh, dibatasisampai area
SlemanatauYogyasaja, adaptasi yang lain pengirimanbarangke customer melaluijasapaket.

Kalauadaptasi di level keuangan yang dilakukanlebihpada manage pengeluaran yang benar-benarprioritas..
Catatantambahaninovasiselama pandemic :

(Selainitujugadicobaberjualanselainbaju, yaitumakanan (donat). Sebenarnyaawalnyadariisengmembuatdonat yang
awalnyahanyaisengdibagiketetangga, ternyatadibilangenak. Akhirnyamencobaberjualandonatsempatsampai 120
pcs, 150 pcs.. alhamdulilahtiapminggunyaadaorderan. Tapidanainibukandari yang baju).
Akhirnyaadapengembanganpenghasilandariberjualanmakanan :donat, brownislumer, baksoaci, seblak. Dan
akhirnyadiberinama “LeaZ Factory” untukkhususmakanan. Ada
rencanainiakandikembangkanmenjadiusahasetelahbaju, sekarangsedangmemikirkantempatnya agar bisabuka di

rumahdanbekerjasamadengan grab ataugofoodataumakan di tempat. Sedangdibicarakandengansuami agar




pendanaannyatidakdiambilkandariRumah EI Kasih, jadi yang makanansendiri.

Padasaatkemarinhalinisempatditanyakan (Oleh Pak Indra) yang maudiajukan yang bajugamisnyaatau yang

donatnya ?Sebenarnyakeduanyajalan, tapi yang lebihprospekkepengembangan yang busanamuslimdulu.

TambahanCatatan :

“jadisayaberharap.. nantikalaumasihlanjutequitreeini, ada kayak

pemantauandanpelatinansecarapembukuandanperlusekalimenambahkanpengetahuantentangcara marketing,

iniperlusekaliuntukpemasaran (online dan offline)

9. RingkasanWawancara :

Identitas & Latar Belakang Informan

Nama

Sri Mardani

Tempat/Tgl.Lahir dan Usia

Klaten, 4 September 1991

Alamat Domisili/tinggal

MlaranRt 01/04 NglinggiKlaten Selatan

Jenis Usaha

Usaha makanandanminuman

Nama/Brand usaha

Raja EsKuwut (Maximus Fresh)

Omset per bulan

15.000.000 (SelamaPandemi)

Sumberpembiayaan

o Modal darisimpananpribadi
o Micro equitree

o PinjamandariPerbankan, Koperasi, dll

— line CFidal
berlai tol I Vesry
Jenis Kelamin ——baki-tald
o Perempuan
No Telepon 087834988000

Waktu Wawancara

Selasa 24 November 2020, Pk. 16.30

Tempat Wawancara

Online via Panggilan WA

Ringkasan Wawancara (Lengkapi dengan kutipan peryataan langsung dari Informan yang

merupakanpoinpenting/highlight) (Maximal 1000 kata)

Secaraumumkondisiusahapendapatannyaturunkarenaadanya pandemic Covid 19, sampaisekitar 60-70%.

Sebenarnyasudahsempatmaumembaik, tapikarenasaatinimusihpenghujan (hawadingin) jaditurunlagi




(KarenausahanyajualanEsKuwut). Sikap yang dilakukanoleh Bu Sri
Mardanikarenasituasiinimencobamenambahproduk, terlebihkarena pandemic banyak orang
menyarankanuntuktidakmengkonsumsies, makajualanesmenjaditidaklaku.

Strategi yang dilakukanadalahmenambah item produkberupa Juice. Strategi yang lain
adalahsistempenjualandenganjemput bola, ataumemakaicara delivery (Service pengantaran).

Terkaitdengankondisifinansialpadasaat pandemic ini, selama pandemic
masihbisajalandenganmemakaiuangsimpanan, danmampumengatasidampakekonomiini.
TermasuksebenarnyasudahmemikirkanuntukjualanesKuwutkeliling, sudahmembeli 1 unit Viar (Motor roda 3)
yang rencananyaakan di modifikasi (Pingindibuatseperti kopi keliling, kalaujualan di
keramaiantinggalmembukabakbelakangsebagai booth). “Kesulitannyaitu,
sudahbisabeliViartapibelumadabiayauntukmemodifikasimenjadibentuk booth”

KendalakarenaCovid :

Anjuran di rumahsajajadiwarungjadisepi, harusjemput bola, biarbisakeluarataukeliling.

Usaha inipernahmengaksespinjamandari KUR BRI karenauntukbeli motor matic

(untukmemudahkanmembawadagangan), tapisudahlunas.

Micro Equitree :

Memudahkansekalikarenalebihfleksibeldanlebihnyaman, kalau di bank kansetiapbulanharusnyiciltiapbulan. Yang
kemarininidiberiwaktu 6 bulan, artinyakalaukitapakaibuatusaha 6 bulanitukitaharuspunya target, 3
bulanharussudahmuterinuangkemanadanadahasilnya. Model milihiniKarenaadapendampingan. Ini yang
menjadimenarik, bisatambahrelasi. Nilai plus nyaequitreeini, jadibanyakteman. Manfaatnyaluarbiasa, di
akhirpendampingankitamendapatsesuatu yang tidakpernahkitapikirkan, di beripinjamantanpaagunanituluarbiasa.

Bedanya, kalau di Bank memangkucurandananyabisalebihbesar.

Kalaudalamkonteks pandemic inisangatmenolong. Kalau di masa pandemic inikanjuganggaksemua bank
membukaakses, nah equitreeinisangatmenolong. Bisamenumbuhkan UMKM juga,
“kalauCumasoalminjeminuangkansemua bank jugabisa..misinyaequitreeini yang buatsayaluarbiasa.. kitabenar-

’

benarfleksibeldandipercaya..” .. “Fleksibeljugadalamartiprosesnya, kalau di Bank kankitajugaharusbawa-
bawanamasuami, padahalkaninikitasendiri yang berusaha, murniusahasayasendiri..”
Kalaudarisoalpelatihannyakitajadilebih tau bagaimanacara me manage keuangan, ataucaramengaturkeuangan,

termasuk di masa pandemic ini. Nggaksedikitjuga UMKM yang tumbang, tidakmampubertahan, hancurgara-




garaCovid.

3

JikanggakadapembiayaandariEquitreelagi : ... yakalaubayangansayayasayatetepdapat, biarsayabisamewujudkan
ide mengembangkanjualankelilingpakai motor yang di modifikasijadi booth itu..” kalaumisalmemangbener-
benertidakdapatdariEquitreemasihharusberpikirulangkalauharuspinjamdari bank.
Artinyakitajuganggakbisamemprediksiapakah ide memodifikasi motor itusudahpastiberhasil, nah
jikainimenggunakandanadari Bank (yang sudahharusmencicilsecara regular), berartikanpadabulan-
bulanawalsudahharusmemikirkancicilansementarausahabelumjalan,karena armada masihdalam proses
modifikasidanbelumdapatmenghasilkanuang. Kalau di Equitreekankitabisamemprediksi,
kitaakanjalanbulankesekian..danadariEquitreeitubuataset”. KarenakondisiCovidkantidakmenentu.
Dibandingkandengandanaperbankandankoperasiuntukmasa pandemic sepertiini, inisangatnyaman.
Misaldiberipinjamanjangkawaktu 6 bulan, makaini 3 bulanajasebenarnyasudahbisajalan,

kitanggakbinggungsamaangsuran. Jangkawaktuselesainyajuganggak lama

Tentangstrategipemasaran, padaawalnyaEsKuwutdikenalkan di tempat-tempatkeramaian. Yang lumayanmalah

marketing darimulutkemulut (WoM). Kalaulewatinstagramdan FB tidakmenjadi yang utama..

HarapanuntukEquitreekedepan :
Lebihlebarjangkauannyadalamartianaksesnyasekarangkanterbatas, sementarabarulingkunganterbatas.
Padahalsebenarnyabanyak UMKM juga yang pastiakanterbantudenganadanyaEquitreeini,

jadilebihdiperlebarlagijangkauannya.

Bentukadaptasi yang dilakukanselamacovidlebihkebagaimana UMKM bisamelihatpeluang.
“Contohketikausahainikarenajualanesmakamenjadisepipeminat, mencobajualan yang lain, misalnyajualan Juice
yang memangsedangbanyakdibutuhkan orang sebagaisaranauntukmeningkatkandayatahantubuh di masa
pandemic . Kalausoalpendapatanmenurun, barangkalipakaistrategimenekanpengeluaran. Yang bisa di tekan,

ditekan. Inovasiusahapentingjuga, bertahan di masa pandemic.

Kalausoalkeuanganadaptasinya : menekanpengeluaran, tidakmengutakatikgajikaryawandanhakkonsumen di

berikan (kualitasbahantetep yang terbaikbuatkonsumen)

Catatan :SemogamasihadaEquitreeterusdanbisamenolongsemakinbanyak orang.




10. Form RingkasanWawancara :

Identitas & Latar Belakang Informan

Nama

MM Reskilndraswari

Tempat/Tgl.Lahir dan Usia

Semarang, 27 Juli 1981

Alamat Domisili/tinggal

DuwetRt 05/033 SendangadiMIatiSleman Yogyakarta

Jenis Usaha

Makanan

Nama/Brand usaha

Brownise Batik Mama / BaksoBerkah

Omset per bulan

3.000.000 (Brownise)
11.250.000 (BaksoBerkah)

Sumberpembiayaan

o Modal darisimpananpribadi

o Micro equitree

Jenis Kelamin

o Perempuan

No Telepon

Waktu Wawancara

Kamis, 26 November 2020, 10.00

Tempat Wawancara

Online via panggilan WA

Ringkasan Wawancara (Lengkapi dengan kutipan peryataan langsung dari Informan yang

merupakanpoinpenting/highlight) (Maximal 1000 kata)

Kondisi pandemic ini, untuk Brownies batik samasekalitidakada order.

Karenaprodukinisangattergantungpadapelaksanaan event (karenauntuk hampers/hantaranatau event-event

ulangtahun), padasaatterjadinyacovidinisamasekalitidakada event. Jadipesananhampirnggakada, sepisekali.

Beberapapesananmasukitusifatnya repeat order.

Inovasi yang dilakukan :

Tidakada ide baruuntukbrownise batik (Karenasaatinisedangadakessibukan lain yaitumengurus baby),

tapiuntukbaksoberkahmasihterusjalan.

Kondisikeuangan, mengalamipenurunanpendapatan. Untukusahabrownisbener-benermacet,

kalauuntukbaksosempatterasasekalidampaknyaketikaterjadi PSBB, padasaat orang tidakleluasakeluarrumah, jadi




margin nyamenurun, kalaubiasanyabisaRp 250.000 per harisekaranginihanyabisaRp 150.000 per harimaksimal.
Dari dampak yang ditimbulkaniniadarencanakedepandenganmenambahgerai (toko =
tempatBaksoBerkahdititipkanuntukdipasarkankekonsumen), saatiniada 11 toko yang rutinsetiappagi “dititipi”
ataumenjualbaksoberkah.

Kedepannyamungkinakanditingkatkan 2x lipatnyauntukmenambahsebaran. Usahanyaharus 2x lipat. Kalaudulu 11
Tokodalam 2,5 jam selesaiharapannyakalaumenambahsebaranmenjadi 2x lipatatau paling nggak 20

tokosupayabisamengembalikan margin sepertidulu (sebelum pandemic).

Gangguan yang di hadapidariaspekpermodalan :Kalaujadimenambahsebaranjadi 20 Tokoberarti kami
harusmenambahtenagapemasarannya. Karenaygdilayaniitukanwarungsayur yang bukanyapagi-pagisekali.
Semuamintapagi. Kalaukesianganpembelinyasudahjarang. Jadiharusnyasebaiknyasemuapagiuntukmengejarwaktu.
Yang keduasoalpermodalan, karenaberarti kami harusmenambah modal belanja. Kalausaatinijalan 11
tokokatakanlahbisajalandengan modal 1jt, kalaunantijadimenaikkan 2x lipatberarti modal
jugaharusditambahkan/digandakan.
Dampakbagikeberlangsunganusahanyakalaukondisiterussepertiiniyapenjualanakanterusmenurun.
Karenaminatbelimasyarakatmenurun,
informasidariparapemiliktokosayurtempatbaksoBerkahdititipkansaatinibanyakpelangganmereka yang buruh-
buruhpabrikbanyak yang dirumahkan. Banyakjuga yang
penghasilannyamenurunsehinggadayabelinyajugaikutmenurun. JadipendapatanBaksoBerkahjugamenurun.
Terkaitdengan Micro Equitree :

Usaha inibelumpernahmengaksespendanaanlain, kecualidariuangpribadidanequitree. “Yang membedakan micro
equitreedengan model pinjamanlain, ketikaadapeminjamandariequitreecair di
bulaninisayanggakperlulangsungmemikirkancicilanataupengembalian di bulanberikutnya..itu yang
sangatmeringankan” Hal yang lain jugasoalbagihasilnya.. “Kalau di
equitreeinibagihasilnyasangatringandandisesuaikandengankemampuankita, tidaksepertipinjaman di Bank lain..”
Model equitreeinidipilihketikawaktuituadatawarandariteman, dansangatringandanmudah. Nah
untukusahakecilsepertiBrownis Batik sekitartahun 2018 inimenjadipenolongsekali,
“sayajadisangatterbantukarenatidakdibebanidenganbunga, kalau yang lain itukanbelumapa-

apa..barumerintisitusudahharusmengangsurdenganbunga yang tinggi...”

Manfaat yang dirasakansangatterbantu, ketikadulumerintisusahaBrownis Batik hanyadengandanasendiri,
laluadaequitreeinimenjadiadasolusi. “Padawaktuitu pas saatsayabenar-benarmembutuhkan,

padawaktuitusayahanyapunya mixer satu, denganadanyapinjamandariequitreeiniakhirnyasayajadipunya 2 mixer.




Laluuntukkukusaninidulusayapunyasatusekarangjugasudahpunyadua..”’untukkebutuhanpengadaanperalatanbenar-

benaradasolusiuntukpenambahanproduksi yang waktuitujugamulaibanyakpesanan.

Terkaitdengansyaratpengajuanequitreeinisangatmudah, prosesnyajugamudahdancepat.
Soalfleksibilitasinijugafleksibel, 3 bulandiberikelonggaranuntukmencicil.

Dari sisipelatihan yang diberikan, pelatihannyasangatmembantu. “Waktuitu yang
sayarasakansangatmembantuwaktu Pak Indrakasihpelatihanpemasaran online, selainpencatatankeuangan”
Karenamendapatpelatihankeuanganinisekarangjaditertib.Pelatihaninibermanfaatsekalikarenajaditahuomsetbulanan,
kami dimintamencatatsampaike HPP, jadisemuabisaketahuanomsetberapa, margin berapa.

Sebelumnyausahainihanyamencatatsemacamneracahariansaja, uangmasukuangkeluarhariansajasecarasederhana.

Ada masukan/catatan :Alangkahlebihbaiknyakalauuntukpembelajarandalampelatihan-
pelatihanitujugadihadirkantamuataupengusaha yang memangsukses di bidangnya. Misalnyatentangpemasaran
online berartimenghadirkan orang yang memangberkompetendanpunyapengalamandalampemasaran online.
NantinyasepertipelatihandariDisperindag, biaradanarasumber yang hadirsebagaitamu yang kompeten.
Nantijikaequitreetidakmelanjutkanpembiayaanlagi, pastiakanadaperubahan.
Karenamautidakmauakanadadanapribadi yang dipakaiuntukusahadanitupastinyaakanmenganggustabilitasekonomi.
Model micro equitreeinidapatmendukungusaha, danbrownisinimacetsaat pandemic bukankarenamasalahkeuangan,
tapimemangtidakadapeminatsamasekali, tidakada event. Tidakadapesanan/permintaan.
Kendaladanhambatandengan micro equitree :

Tidakada. Semualancarsaja, pengembalianjugabisatepatwaktu. Jikadibandingkandenganpembiayaanpinjamandari
Bank equitreeiniadapadabunga.“Di Bank itubunganyatinggisekali, kalau di kondisisepertiinitambahberat,
danmasapengembalian yang harusrutinsetiapbulan”.

Strategipemasaran yang dilakukanpertama Repeat order darimulutkemulut (WoM), danjugadari media online FB

danlg (lg. Brownis_batikmama). Pernahjugamenyebar leaflet danikutpameran

Soalinovasidanadaptasibelumada yang dilakukanselama pandemic. Masihbertahandengankondisisepertiini
(KalauuntukBrownis Batik), kalauuntukBaksoBerkahjugabaruadarencanauntukpenambahantenaga marketing
kalauproduksinyadinaikkan 2x lipat.

Bentukadaptasi yang dilakukan
:BarusebatasrencanauntukmeningkatkanproduksidanmenambahpemasaranuntukBaksoBerkah. Adaptasi di
sistemkeuanganbarusebatasusahamengembangkan modal ygada, mengurangi margin yang

untukkebutuhanrumahtangga,terusmenyisihkansedikit demi




sedikituntukrencanapenggandaanproduksiBaksoBerkah.

Harapanuntukequitreeinikedepan :

Mudah-mudahansemakinbanyak yang terbantu, semakinberkembangusahanya..
“KalautidaksalahpakIndrapernahceritakalau program sepertiinisempatterhenti di beberapakota,
karenakerjasamadenganequitreeterhentikarenapengusahanya yang
nakaldalamtandakutip..”Seharusnyaantaraequitreedanparapelakuusahakeciliniharusnyaadakerjasama
“Untukpara investee yang sudahbergabung, teman-temandanjugasayamudah-
mudahankalauadabantuandariequitreekitabisamanfaatkansebaikmungkin..kanwaktuitu Pak
IndradanMbakNurulpernahmenginformasikanakanada info pembiayaaninijadibanyak yang menunggu...
Terusuntukpelatihnannyamisalbisaditambahkanmisalnyatentangpemasaran online, fotoproduk,

pengemasandenganparanarasumber yang berkompeten di bidangnya”

11. Form RingkasanWawancara :

Identitas & Latar Belakang Informan

Nama : | AfrianHandokoPuspito
Tempat/Tgl.Lahir dan Usia .| Salatiga, 23 Oktober 1986 / 34 Tahun
Alamat Domisili/tinggal . | Salatiga

Jenis Usaha .| Makanan

Nama/Brand usaha ;| QiyuQiyu

Omset per bulan : | Rp 15.000.000

Sumberpembiayaan : o Modal darisimpananpribadi

o Micro equitree
o PinjamandariPerbankan, Koperasi, dll (KUR BRI)

. l
o .

Jenis Kelamin X o Laki-laki
e—Perempuan

No Telepon : | 085726723728

Waktu Wawancara : Kamis, 10 Desember 2020, Jam 13.00




Tempat Wawancara .| Online, SinyalkuatTelkomsel

Ringkasan Wawancara (Lengkapi dengan kutipan peryataan langsung dari Informan yang
merupakanpoinpenting/highlight) (Maximal 1000 kata)

Selama pandemic iniusahaturun drastic, terutamapadaawal-awal pandemic
karenapermintaankurangmemnuatpemasukanjugaberkurang.

Yang dilakukanmenciptakanprodukbaruuntukmenjangkaupasaranlokal, istilahnya yang
bisadikonsumsiolehmasyarakatsekitarsini. MisalnyamembuatgethukMagelang (sepertigethuk Trio),
Singkongkejujugalangsungke user, tidakdalambentuk frozen tapi yang langsungmatangbisadimakanlangsung.
Termasukjugaupayajemput bola, melayani reseller-reseller yang banyakmembantuuntukmenjualprodukQiyuQiyu.
Terkaitdenganfinansialusahaini drop di awal-awal, “sekitar 3 sampai 4 bulanpadaawal pandemic kami sempat
drop samasekalitidakadapemasukan .. “‘sempatjugaterbantudenganbeberapabantuanusaha yang
diberikanolehpemerintah, tapisebenarnyatidakterlalumembantukarenajumlahnyajugamasihjauhdari rata-rata
kebutuhan kami”.

Karenaadainovasimembuatsingkongkeju yang siapmakanituekonomisedikitbisastabil.
Jikahaliniberlangsungterusmenerus, mungkinjadinggakstabil. “inovasi yang kami
lakukanbarubisamembantuekonomikeluarga kami, belumbisamembantuuntukkaryawan-karyawan kami”.
Produkinovasiinisifatnyasangatlokaldanbelumbisadikirimsampaikeluarkota.

Gangguan yang dihadapidalammasa pandemic ini :Contohnyauntukpemakaianlistrik,
karenausahainisudahmemakaibeberapa freezer yang besar-besarlistriknyajugapakai yang besar,
padasaatiniketikaproduksinyaberhentimembayarlistriknyatetapharusjalan. Banyakalatproduksi yang
saatinijaditidakterpakai, karenamemangbelumberproduksidalamkapasitas yang besar.
Aspekpermodalannyajugaterganggukarenabanyak

“nombok”.Barudalamsatuatauduabulanterakhirinibaruagakstabil.

Micro Equitree :

Usaha inimengaksessumberpembiayaandari KUR BRI sebagai modal selaindari micro equitree. Yang
membedakan micro equitreedengan model pinjamanlainnya : equitreeinisangatmudahkarenanggakadacicilannya,
bunganyajugabisadiatursesuaidengankemampuankita “hanyasajabuatusahasayajumlah yang
dikucurkanolehequitreeinimasihkurangbesar” istilahnyakalauuntukproduksi kami buatbeli freezer 1 unit
sajasudahseharga 6juta, “jadikalaudariequitreeitumungkinbarubisabuatbelibahannyasaja,
tapikalauusahasepertikitamaumelebarkansayapistilahnyamasihkurang,

untukmemperbesarjumlahproduksikanotomatisperalatanitujugaharusditambah”




Yang membedakan model equitreedengan model pinjamanlainnyamudah, nggakadacicilan, “yang paling
okeitukarenasemuaakhirnyadikembalikankepadapeminjamnya”

A;asanmenggunakan model equitreeinikarenaprodukinipengolahanmakanandanbutuhbiayauntukmengolah,
untukkebutuhanpengadaanbahanbakuinisangatmembantu.

Padasaatmengaksespembiayaandari KUR BRI disebabkankarenakebutuhan, *“ sebagai UMKM yang
inginmengembangkanusaha, mengembangkanproduksi, kami butuhtempatpenyimpanan yang lebihbesar agar
jugabisalebihmengefisienkanwaktu”.Bedanya di
equitreetidakterbebaniangsurankarenasemuadisesuaikandenganjumlahdankemampuan,
istilahnyabagihasilnyasesuaidengankemampuankitadandiberikelonggaranuntukmengatursendiri. “dan kami
semuajugadiberikanbimbinganusaha yang sangatmembantu, sehingga kami bisamembuatlaporankeuangandIl”
Syaratpengajuannyasangatmudah. Fleksibilitaspengembalianpinjamannyajugasangatmudah, Tidakmembebani,
dibebaskanwaktuuntukmengembalikannyakapan “kami jadilebihmandiriuntukmengaturkeuangan kami”.
Tentangpelatihankeuangansecarasederhanadapatdirasakanketikasekarangbisalebihmengontrolkeuangan, “
kamibisamembedakanmanakeuanganrumahtanggadankeuanganuntukkebutuhanusaha”
.Karenabiasanyausahakecilituuangitucampur. Pelatihanpemasaransebenarnyamembantu, “tetapikembalilagikalau
kami terkendalasama modal. Karenasoalpemasaranitutidak se sederhanamemasarkanaja,
tapiadakaitannyadenganbanyakhal lain, misalnyapemasaranitubutuh packing yang bagus, nah untuk packing
yang bagusitubutuhdoosatauplasyik yang bagusjuga, nahhinijuganggakmungkinkita order dalamjumlah yang
sedikit, semuanyaada minimal order untuksekalicetakmisal minimal 5000 exp. Akhirnyauntukbenar-
benarmengeksekusi item-item pemasaran agar lebihbagusitujadiagaksulit,
karenasemuakembalikesoalpermodalanlagi”.

Jikaternyatapembiayaan micro equitreeinitidaklagididapatkan, usahainiakantetapberjalandancari alternative
pinjaman yang lain. Karenauntukgiyugiyuinimodalnyamemangharusdiupayakan, “kami usahasendiri,
tidakadawarisan, tidakadadari yang lain-lainnya”

Manfaat yang dirasakanketikamendapatkandari KUR BRI adalahbisamembelialat-alat yang
harganyamemangbesar, halinisangatmenguntungkanuntukpengembanganusaha. Saatiniada 6 freezer,
daninidibelisatusatu

Kendala di Micro equitreeadalahjumlahnya yang kurangbesar, kalaujumlahpinjaman
2,5jutaitusebenarnyajumlahnyaterlalusedikit “angkanyakurangbesar, hanyabeberapapersendariproduksi kami,

istilahnyagitu”. Jadijumlahinibelumbisamengcoverusahaini

TentangStrategipemasaran yang sudahdilakukaninimenggunakanWoMpadaawalusaha;

saatiniditambahdenganmenggunakanFb (Fb :SingkongQiyuQiyu),




tapisekarangproduksepertiinisudahsangatbanyak di pasaran. Sainggannyabanyak.

Inovasi yang dilakukan agar usahatetapdapatberjalanmenjualgethukdansingkongkeju yang

langsungbisadikonsumsi.

Harapanuntukequitree, mudah-mudahanbantuanturunlagisehinggabisameningkatkanproduksi,

tapikalaubisajumlahnyaditambah. Terussemua program pendampinganterusdapatdiberikan. ““karenakeuangan yang

kemarincoba kami kumpulkandari modal equitree, akhirnyaterpakaiuntukmenutupbeberapakebutuhanakibatdari

pandemic, kalaupun pandemic berakhir kami terpaksaharusmengulangsemuanyadariawallagi”

12. Form RingkasanWawancara :

Identitas & Latar Belakang Informan

Nama

Elisa Septiani

Tempat/Tgl.Lahir dan Usia

Anaknya : 03 September 1997 (?)

Alamat Domisili/tinggal

SamanRt 10 No.40, BangunharjoSewonBantul Yogyakarta

Jenis Usaha Fashion
Nama/Brand usaha Belumada
Omset per bulan Rp 5.000.000

Sumberpembiayaan

o Modal darisimpananpribadi

o Micro equitree

Jenis Kelamin

o Perempuan

No Telepon

082137191817

Waktu Wawancara

Sabtu, 12 Dec 2020, Pk. 10.00

Tempat Wawancara

Online via Panggilan WA

Ringkasan Wawancara (Lengkapi dengan kutipan peryataan langsung dari Informan yang

merupakanpoinpenting/highlight) (Maximal 1000 kata)

Usaha ibu Elisa padaawalnyamenerimajasajahitpakaianwanita, terusberinovasimembuatproduk fashion wanita




yang bisadijualbekerjasamadengananaknya yang bertugasmemasarkan. Produk yang dijualberupaGamis,
Jilbabdengansistem Pre Order.

DampakPandemiinisangatterasasekali, di usahajasajahitjugaberdampakbanyak order jahitan yang di pending,
karena customer memilihuntukmenunda order merekakarenabelumadaacara.Untuk yang produksimandeg.
Sempatberinovasi di usaha masker. Saatinisudahmulaiadajahitan, tapi di awal-awal pandemic benar-

benarnggakadaorderan.

Kondisikeuangansaatinisudah “tiarap”dengan kata lainsudahbenar-benardalamkondisi yang terbawah.
Jikakadaansepertiiniterussebenarnyajugatidakakancukupmampumemenuhikebutuhanekonomi, kitajuganggak tau
kapancovidiniakanberakhir, “hanyasajauntungnya kami iniadasedikit saving an..jadimasihbisaamaniah..” yang
paling terasaitu di 6 bulanpertamasaat pandemic itubener-benerterasanggakadapemasukan. “Karena kami
cobabuat masker tapipemasukannyajuganggakterlalusignifikan, karena kami menawarkanjugahanyaketeman-
teman”. Usaha ini di masasebelum pandemic pemasukandarijasajahitsekitar 3juta,

padasaatinipemasukanjadinggaksampai 500 ribu.

Saatsekaranginiuntukusahajasajahitbelumbisabangkitdanpulihsepertikemarin, bahkanterpaksa 4 orang partner
kerja yang biasamenjahitdarirumahmasingmasingjugabelumbisaberpenghasilansepertidulu.
Tapikalaudariproduksijilbabsepertinyainimulaibangkitlagi. “Kami mulaimengecek yang pada di minatiapa, yang

dibutuhkan orang apa”

Micro Equitree :

Saatiniusahaibu Elisa tidakmengaksespembiayaanlainsamasekali. Ketikamendapatdari micro
equitreeinilumayansekali, bisajadi modal usahabaru yang produksibarangjadi, sebagai modal untukmembelibahan.
“KarenaadaEquitree, akhirnyasayajadibelajarmemilahuang. Antarauangbuatusahadanuangbuathidupsehari-hari,
yang uangjasajahitsayapakaibuatmenopangkebutuhansehari-hari, lalu yang uangdariequitree kami pakaibuat
muter produksi..danitupengelolaannyaterpisah, daninibiarberputarterus agar berkembang”

Yang membedakanantara micro equitreedenganpinjaman lain yang pastikalaupinjamanlainnyaitukanpakaibunga,
teruskitajugaharustertibbayarcicilanperbulan yang jatuh tempo. “Kalauequitreeitukitabisamuterinuang, nah
sambiluangitu muter kitabisamempersiapkanpengembaliannya, itungannyajugasudahjelas,

ngikutinsyariah ituperbedaannya.

“Kemarinitusayamaukarenanggakribet, jugaadakesepakatanuntukpengembaliannya..”

Manfaat yang dirasakandenganmenggunakan micro equitreeinibanyaksekali. Kita punya sphere

waktuuntukmemanfaatkanuang yang adasebaik-baiknya, karenakitanggakkepikirantiapbulanharusbalikin. Kita




punyabataswaktutertentu, sepertikemarinitu 6 bulan, kitamauapa..itumanfaat yang sayasangatrasakanbanget

Dari kemudahanpengajuansyaratnya :sangatmudahsekali. Tidakribet, tidakmacem-macem, tidakbanyakpersyaratan
yang memberatkan

Dari soalfleksibilitasdanpengembaliannyajugasangatmudahdanringan. “Iniseperti “tantangankejujuran”
buatsaya, karenadariequitreekantidakbener-benerngeceksecara detail”
Kalaudaripelatihannyaitusangatmembantusekali,
adasebenarnyakeinginanuntukmencatat,tapitidakpernahterlaksana. Dari pelatihaninisangatmembantusekali,
membuatkitatertib. “Dan sayamasihberharapsebenarnyadaripakindra..adaapalagiya, ada (pelatihan)

>

apalagiyaa... manfaatbuatkitaapa yang dilapangangitu..’

Kalauternyatatidaklagimendapatkanpembiayaanuntukusahanyakira-kirayakondisinyamasihtetepsepertiini, jalanaja.
“Dapatyaalhamdulilah, nggakdapatyanggakapa-apa, belumrejekinya yang pentingsayamasihpunyamesinjahit,
sayamasihpunya skill, ketrampilan. Anaksayamasihmau bantu pemasarannya, sayamasihbisahubungin customer-

customer saya..yaberharapsihiya, tapikalaudengankondisisepertiinijuganggakterlalumemaksagitu”

Kendaladanhambatan yang dirasakanpadasaatmenjalankanusahadengan micro equitree
:agakbinggungmisahinitungan di awalnya. Karenakanusahajahitinisudahberjalan lama,
tapikalauinimemangusahaawal yang dariequitreeitukanketahuan, nah akhirnyasayamisahinuang yang
buatproduksiinibenar-benarpakaiuangequitree. Dapatuangseberapa, dibelanjainbahansegitu, dapatnyaseberapa..

“makanyasayabilanginitadi, sepertitantangankejujuran”

StrategiPemasaran :

StrategipemasarandalammenjalankanusahaselamainisecaraWoM, terussekarangmencobapakaiig, anaksayapakai
media sosial.

Inovasidanpenyesuaian yang dilakukan, barusebatasmencari ide-ide di media sosial, membuat masker, membuat
masker dariperca, daribrokat, ini yang paling

cepatmenghasilkanuangsaatini.karenagamisdanjilbabbelumbisajalansaatini. Jadiini yang sayalakukan.

Harapanuntuk micro equitreesemogaadalagibantuannyasecarafinansialdanjugadibarengidenganpelatihan-pelatihan,
“karenasayamerasa yang kemarininipelatihannyamasihkurang, mungkinkarenapakindrabanyak di Jakarta,
jadikurangintens. Mungkindisinikitabanyak ide, banyak yang bisadilakukan, tapikannggakbisaterstruktur
kayak pakindra, Jadisayaberharappelatihannyajugapelatihan yang saatinibenar-benarkitabutuhin, kayak

pelatihantentang digital marketing, maudibilangkitaudahnggakmampungikutin kayak gituyagimanalagi,




memangsayagaptek, tapikarenamenyesuaikandengankeadaansekarang yam aka sayaharusbelajar. Terus
modalequitreekalaubisaadadanlebihbesarlagi, danpelatihan-pelatikannyalebihbanyaklagi”

Note :

Sayamaumengucapkanterimakasihterutamakepadapakindra yang sudahmembantu. Kalaubuatsayamungkin modal
equitreeini (mohonmaaf) nggakterlaluataukurangbesaryaa..nggakbermaksudmengecilkantapiitusayaterimakasih.
Yang lebihterimakasihlagikarenabanyakilmu yang sudahdisampaikanpakindra ,mbakNurul.. ituajasih..

SemogaCovidsegeraberlaludankitamasihbisausahaterus.

13. Form RingkasanWawancara :

Identitas & Latar Belakang Informan

Nama .| SeptianaEkaNurjanah

Tempat/Tgl.Lahir dan Usia .| Sleman, 30 September 1994

Alamat Domisili/tinggal ;| BakiRt 003 Rw 012 BokoharjoPrambananSleman
Jenis Usaha .| Fashion danMakanan (Baruakandimulai)
Nama/Brand usaha : | Fashion tidakada Brand, Makanan : ArsenEsKrim

Omset per bulan

Sumberpembiayaan : o Modal darisimpananpribadi

o Micro equitree
- iPerbankan, il

o Pinjaman Online

Jenis Kelamin ; < baki-takt
o Perempuan
No Telepon .| 085733946869
Waktu Wawancara : Selasa, 08 Desember 2020, Pk.10.00
Tempat Wawancara : | Online Via Panggilan WA

Ringkasan Wawancara (Lengkapi dengan kutipan peryataan langsung dari Informan yang

merupakanpoinpenting/highlight) (Maximal 1000 kata)

Sebelum pandemic ada dan pada waktu mendapatkan pembiayaan dari equitree sebenarnya usaha Ibu Eka adalah

Fashion dan pada saat ini sedang dimulai adalah usaha makanan, meskipun saat ini fashion masih jalan meskipun




tidak terlalu banyak omsetnya.

Dampakdari pandemic iniminat fashion inimenurunhingga 50%, biasanyasebulanbisa 1jt sampai 2jt
sekarangseparonggaksampai. Yang dilakukansaatinimengurangistok, “dulunyastoksayamelimpah,
tapisaatinisayasesuaikandenganpermintaansaja, misalkan 1 model bajuitudulustok minimal 1 lusin, nah
sekaranginistoksetengahlusindengan model yang macam-macam,

karenamemangdayabelimasyarakatitumenurunsekali”

Ide inovasi yang dilakukan :mencobamemulaibisniskuliner. “Terusuntuk fashion
berupayadengancaraseminggusekalimemberikan give away, atau bonus misalbeli 1 dapat bonus bros,

hanyasebagaiupayabiartidakmenurun drastic banget, setidaknyabiaradapemasukan”

Kondisikeuanganmenurun, kebetulanjugasaatinipunya baby..haruspandaimengaturkeuangan agar bisacukup.

Jikakondisi pandemic sepertiinibelumbisadiprediksikapanakanberakhir, mungkinjikabertahanhanya di fashion
sajaakanterganggu. Makadicobacelah yang lain, usaha di bidangkuliner yang baruakandimulai. “Mudah-
mudahandenganusahainiakanmengalamikenaikanwalaupuncumasedikit”. Usaha sampinganiniberupakuliner,
usahaeskrim yang di produksisendiri, denganbahanbaku yang ada di sekitartempattinggalsaja,
“Sayamemanfaatkansajaapa yang tersedia di sekitarsini, adanyanangkayanangka, manggayamangga..”
Kendaladalamusahainipermodalan yang terbatas. Kendaladalambidangpemasarantidakadamasalah,
jarenakebanyakan via online denganmemanfaatkan media sosial FB danlnstagram. Kalau fashion

adasedikitkendaladalampengiriman, tapibisadiatasi.

Persoalanfinansial yang dihadapiselama pandemic inipersoalanaturanpemerintahdan protocol kesehatan yang
harusdipatuhi, misalsoalpembatasan area, soal social distancing, soalpembayaran cash

karenakanuangitusudahdisentuhbanyak orang, jadidiupayakan non tunai.

Micro Equitree :

IbuEkapernahmengaksespembiayaanselain micro equitree, yaitupinjaman online (tapisaatinisudahlunas). Dan
itudilakukankarenabenar-benarkepepetdanhanyasekali. Sementaradariperbankandankoperasibelumpernah di akses.
Selainitumenggunakandanamiliksendiri.

Yang membedakanequitreedengan model pembiayaanlainnyaadalahsoaljatuh tempo yang longgardancicilan yang




nggakharustiapbulan. Jadiinisangatmeringankan.
Model equitreeinidipilihkarenabunga yang sangatrendahdanbedasama yang lain.
Bagihasiljugasesuaidengankemampuankita, “Kalau yang lain kansudahditentukan, danbiasanyanggaksedikit”

Saatmemutuskanuntukambilpinjaman online itukarenamemangkeadaanbenar-benarterpaksa,
“sayaterpaksamengambilpinjaman online
karenapadasaatitusayaharusambilbarangdalamjumlahbanyaksementarauangsayabelumterkumpul,
masihadabeberapa customer saya yang belummembayarsehinggauangsayamasihberedardimana-mana, nah

maunggakmauterpaksasayaambilpinjaman online”

Manfaat yang dirasakandenganmenggunakan micro equitreeini “bagi UMKM sepertisayainisangatmembantu,
termasukjugaadapelatihanuntukmanajemenkeuangannya, kalau yang lain kannggakada yang
pentingsetiapbulanmengangsur” .. “sejakikut micro equitreeinipencatatankeuangansayalebihrapi,
termasukpencatatanpengeluarandanpemasukannya”.

Syaratpengajuanequitreeinijugasangatmudah. Kalau di perbankanmasihharuspakaifotokopi KTP,
mencarisuratkekalurahan, disurveyduludil.

Pengembaliannya pun sangatfleksibel. Tentangpelatihan yang sudahdiikutimenurutibuEkasudahsangatbagus,
mudah di pahami. “Kalaubolehmenyarankan, pelatihanlebih di titikberatkanpadapemasaran online,
karenadulukebanyakanke offline, karenasekarangapa-apakan online, pemasaran online sepertiapa”.
Dari sisipelatihantentangpengembanganbisnisdariequitreeinisangatmembantu.
Jikanantiternyatatidaklagimendapatkanpembiayaandariequitreelagi, mungkinusahainiakanbanyakberubah,
bisajadikembalisepertidulu.

Kendala yang di rasakansaatmenggunakan model micro equitree, hampirbisadikatakantidakadakendala,
“hanyasajadariequitreemasihkurangbesar, untukawal-awalpermasalahan di pembukuantapi lama-lama

bisadiatasi”

Strategipemasaran yang dilakukansaatinimenggunakanWoMdanmenggunakan media sosialFbdanlg.

Menggunakan marketplace sepertiShopeejuga (Fb :SeptiEka).

Inovasi yang dilakukan agar dapatbertahan di masapendemiinimisalmembuat giveaway, beli 2 dapat bonus bros,

paling nggakseminggusekalibiarpelanggannggaklari. Dan jugamelebarkanusahadalambidangkuliner.

Bentukadaptasi yang dilakukandalammasa pandemic inimisalmembatasi COD, pembayarantidakmenerimauang




cash tapisebisaungkindilakukan via transfer, mengurangiinteraksidengan orang.

Harapanuntukequitreekedepannyasemogamasihadaterus, pelatihanjugabisadilakukanlebihrutin, adapemantauandari
team equitree“Pelatihan di masa pandemic bisadilakukansecara online,
walaupunsekedarmateritapiitusangatmembantubagipemula. Termasukpelatihantentangjualan online,

bagaimanacaramengemasnya, fotoproduksupayaterlihatcantikdanmenarikitubagaimana”

14. Form RingkasanWawancara :

Identitas & Latar Belakang Informan

Nama : | Tri Susiani

Tempat/Tgl.Lahir dan Usia .| Gunungkidul, 27 Agustus 1980/40th

Alamat Domisili/tinggal | Somodan RT3 RW 2 PurwomartaniKalasanSleman
Jenis Usaha | Jahit

Nama/Brand usaha .| Kasihmodiste

Omset per bulan : | 3.000.000

Sumberpembiayaan : o Modal darisimpananpribadi

\Micro equitree
\PinjamandariPerbankan, Koperasi, dlI
o Pinjaman Online

o Sumberlainnya, tolongsebutkan:...................

Jenis Kelamin ; o Laki-laki
\Perempuan

No Telepon .| 081328139694

Waktu Wawancara | 3 Desember 2020 jam 15.41

Tempat Wawancara : | Online via phone WA

Ringkasan Wawancara (Lengkapi dengan kutipan peryataan langsung dari Informan yang

merupakanpoinpenting/highlight) (Maximal 1000 kata)

Dampak yang dirasakanbu Tri saat pandemic banyakpekerjaan yang
tertundasejakpertengahanmaretsampaioktoberpadausahajahitnya. Namunbu Tri
tetapmengerjakanpesananmeskipuntidakdiambildansekedarmembuatuntukdipakaisendiriataudikasihkeluargakarnat
idakadakerjaanlainnya.

Bu Tri belummelakukanupayainovasiselama pandemic sampaioktober. Mulaiakhiroktobermulaiadapesananjahit.




Kondisikeuanganusahajahitbu Tri,
pernahmelakukanpinjamantetapibukanuntukusahamelainkanuntukkebutuhansehari-

harisehinggabelummampumengatasiekonomisaat pandemic.

Kendaladanhambatan yang dihadapibu Tri dalamusahaialahmanajemenkeuangannyasehinggamasihacak-

acakandanbelumbisamemisahkanantarauangusahadanrumahtangga.

Dampakjangkapanjangjikamasih pandemic takutjikasepitetapisudahmulaiadanikahanjadioptimisaja.
Dampakfinansial yang dirasakanadalah modal karenahabisuntukkonsumsi.

Dampakjangkapanjangjadimenimbulkanhutang.

Micro Equitree :

Selain modal Equitree, bu Tri jugapernahmeminjam KUR dinaskoperasidan industry untukbantuan modal.
PerbedaanEquitreedanpinjamanlainkalauEquitreedihibahkanuntuktambahan modal, kalau KUR
kanmengembalikandalamjangkawaktudenganbunga. Bu Tri menggunakan
modalEquitreedalamusahanyakarenasyaratnyamudahdanpendampingannyalangsungmeskipunbu Tri
belummerasakankarenabarumulaimelangkah. Bu tri meminjamKUR karnabelumtahujikaadapinjamanEquitree.
Manfaat yang dirasakanbu Tri saatmeminjam KUR merasatertolonguntukpengembangan modal usaha. Bu Tri
merasakanjikamenggunakan modal Equitreeomsetbisaberkembang.

Kendaladanhambatanselamamenggunakan modal Equitreedarimanajemenkeuangannyamasihbelumbisatertata.

Jikakendalamenggunakan modal KUR, belumpernahadapendampingandarikoperasi.
Strategipemasaran yang dilakukanbu Tri dalamusahanyahanyaWoM.

Penyesuaian yang dilakukanbu Tri dalamusahaselama pandemic tidakadahanyajahitsaja. “Modal
dariEquitreepastinyabisamembantuusahaselama pandemic,

harapannyadilanjutkanyaitupendampinganterutamamemanagekeuanganitu”.

Adaptasi yang dilakukandalamusahabu Triselama pandemic tidakadabegitujugadalamkeuangannya.

15. Form RingkasanWawancara :

Identitas & Latar Belakang Informan




Nama .| Sri Nuriyati

Tempat/Tgl.Lahir dan Usia .| Sleman, 24 April 1980/usia 40th

Alamat Domisili/tinggal : | Daegun RT 004/RW 21, SumberrahayuMoyudanSleman
Jenis Usaha | Kuliner

Nama/Brand usaha .| Nisa Snack

Omset per bulan : | 3.800.000

Sumberpembiayaan : VModal darisimpananpribadi

VMicro equitree
o PinjamandariPerbankan, Koperasi, dll

©)
Jenis Kelamin : o Laki-laki
\Perempuan
No Telepon | 081548067605
Waktu Wawancara | 3 Desember 2020 Jam 15.00
Tempat Wawancara : | Online via Phone WA (Rahmi)

Ringkasan Wawancara (Lengkapi dengan kutipan peryataan langsung dari Informan yang

merupakanpoinpenting/highlight) (Maximal 1000 kata)

Dampakusahakulineribu Sri saat pandemic
mengalamipenurunandrastistidakadapesanansamasekalisehinggamembuatpemasukanberkurang.
Tetapikemudianibu Sri membuatmakanansayurdanlaukdifotodan di pasarkanlewat online dan delivery pesanan.

Efisiensi yang dilakukanibu Sri adalahpenguranganbelanjakarenatidakbegitubanyakproduksi.

Inovasihanyamembukawarungdadakandirumah,“sebagiansaya online kanlaludiantarkerumah-rumah”.

Untukkeuanganusahaselama pandemic ibu Sri menggunakantabunganpribadidanmendapatkanbantuan UMKM
daripemerintah. Kondisikeuanganselama pandemic belumcukupmampumengatasidampakenomoninamun di

usahakancukupselama pandemic.

Kendaladanhambatanselamamenjalankanusahaadalahtidakadapesanansamasekalinamunsekarangsudahmulaiadapes
anandaripelanggan lama darikecamatandankelurahan. Untukpembelianalat yang

lebihbesarmasihterkendalasehinggabelumbisamemproduksidalamjumlahbanyak.




Dampakjangkapanjang yang dihadapidalamusahaibu Sri adalahmemilikiproduklain yang
bisadipasarkanuntukjangkawaktu yang lama selainmakananbasah yang satuhariharushabis.
Untukkendaladalamkeuanganialahlaporankeuangan yang
belumbisateraturdanmasihtercampurdengankeuanganpribadisehinggaberantakandanmengganggukeuanganusaha
yang untukbalik modal.

Micro Equitree :

Ibu Sri hanyamengakses modal dari micro Equitreesajadantabunganpribadi. Perbedaan modal
Equitreedenganlainnyamenurutibu Sri adalahEquitreebagihasilkalaudari bank tidak. 1bu Sri
memilihmenggunakanEquitreekarena “bagusjugasihkannantilabanyabisabagihasiljadikitadapatberapakanseparuh
nyajadigamakanribalah”.

“ManfaatnyadariEquitreecukupmembantusinmbameskipunsedikitsedikitbisalahuntuk modal
usahadangakmemberatkandanjugagakmengharuskanbunganyaseginiga kayak kalau di bank gitu. Pengajuan

bl

modal cukupmudah, pelatihankeuanganadalahistilahepunyapandanganbiarsemakinmajuusahanya.’
Jikamendapatkan modal Equitreekembalibisamengembangkanusahauntukkemakanankeringdanlainnya.
MenggunakanEquitree,ibu Sri mengatakanbisabertambahdarisisiomsetnya.

Untukkendaladari modal Equitreetidakadakendalanyahanyalaporankeuangansaja yang
berantakankarenamasihkisruh.

Strategipemasaranibu Sri dalamusahanyamenggunakanwhatsappdanfacebooksertaWoM.
Dalammempertahankanusahanyaibu Sri membukausaha lain kerajinanencenggondoksepertikursi,meja, vas bunga.

Modal Equitreecukupmembantuusahaibu Sri selamamasa pandemic.

Harapandariibu Sri untukEquitreelebihbanyakmembantusepertipelatihanpembukuan, jika modal

usahauntukditambahlagi.

Adaptasi yang dilakukanibu Sri dalammengatasigangguanusahaselama pandemic adalahtidakadahanya yang
pentingasaljalansaja. Untukadaptasikeuangannyaibu Sri jikabalik modal, makadigunakanuntuk modal

lagijadihanyaberputardisanasaja. Selama pandemic, uangusahadisimpanuntuktambahan modal.




16. Form RingkasanWawancara :

Identitas & Latar Belakang Informan

Nama .| ZukhronMustofa

Tempat/Tgl.Lahir dan Usia : | Bantul/3-3-1987 danusia 33th

Alamat Domisili/tinggal .| BuluTrimulyoJetisBantul

Jenis Usaha . | DesainGrafis, Percetakandan Souvenir
Nama/Brand usaha .| Zhumta_Digital Art

Omset per bulan .| 4-BJuta

Sumberpembiayaan : o Modal darisimpananpribadi

IMicro equitree

JPinjamandariPerbankan, Koperasi, dll

©)
Jenis Kelamin : \Laki-laki
o Perempuan
No Telepon . | 085725996711
Waktu Wawancara : | 3 DESEMBER 2020 Jam 09.00
Tempat Wawancara : | Online via PesanSuara WA (Rahmi)

Ringkasan Wawancara (Lengkapi dengan kutipan peryataan langsung dari Informan yang

merupakanpoinpenting/highlight) (Maximal 1000 kata)

Dampak yang
dirasakanpakZukhronsaatPandemiberlangsungpendapatanmenurunkarenapesanansepertipercetakandan souvenir
berkurangkarenatidakadapernikahandanbanyak di cancel.
MenyikapihalinipakZukhronmengurangihargasedikittetapitetapmemberikan service yang

baiksepertipercetakanuntuk design gratis.

UntukinovasilainnyapakZukhronmemilihpembuatanfaceshielddan masker
sablonkarenamelihatpasaritulebihmenjualdimasa pandemic daninovasitersebutbisamembayarangsuran. Selama
pandemic usahapercetakankekurangan modal akibat pandemic

tidakadapemasukandanuntukbiayahidupharusmenggunakan modal usaha.




Untukangsuranterpaksamemintapenagguhanpada bank selama 6
bulanberharapJanuaritahundepansudahmulaimengangsurlagi.

UntuksaatinipakZukhronmembutuhkantambahan modal untukmemproduksi masker ataulainnya. Selain modal,
kendala yang dihadapiadalahpemasarankarenaminat customer dimasa pandemic masihterlalukecil, untuk
marketplace pakZukhronmasihkalahdalamharga.

Untuksementarapemasarandilakukanlewatinstagram, facebook, dangrupwhatsaapp.

Untukpermasalahanusahalainnyaadalahkekurangantenagakarenajikaadapesananbanyaktidakmampumemenuhiperm
intaansesuaitepatwaktu, permasalahan lain adalahalat yang tergolong minim
“itusemuajugaterkendalabiayatetapitetapberusahaterimaorderanuntukmaksimaldikerjakandalamkeadaanapapunu
ntuksaatini”.

UntuklaporankeuanganolehpakZukhrondibuatadaorderanmasukselainkekurangan modal
danpemasaranjugaharusberadaptasibiayalistrik yang mahalkarenabekerjadenganalat yang
menggunakanlistrik.Jadi,pemasukanbelumstabilkarenabanyakproduksi masker.

Dampakjangkapanjang yang dirasakandalamsituasisepertiiniharusberhematdanmungkinberalihkeusaha yang

laintetapitetapoptimispastibisa.

Pak Zukhronmenggunakan modal Micro Equitree, dan bank. PerbedaanEquitreedengan bank adalahkalau bank
bunganyalumayankalauequitreebagihasiljadilebihnyaman di usaha.

Pak Zukhronmengambil modal dari bank karnamembutuhkan modal yang
lebihdariEquitreekarnasaatituEquitreehanyamemberikan 2 jutakalautidaksalah. Manfaat yang
dirasakanpakZukhronadalahpengajuan yang mudahbegitupunsyaratnya. Pak Zukhronberharapdapatmendapat
modal dariEquitreedanakandigunakandengansebaik-baiknya.

“Alhamdulilahusaha kami lebihberkembangdenganEquitreeselain kami dapatmenambahrelasibarudariEquitree
yang dapatmenambahomsetkami .”
KendaladariEquitreepinjamanbertahapjaditidaklangsungdalamjumlahbesarsedangkanperbankankendalanyaharusm

embayartepatwaktusesuaidenganbunganya.

Pak Zukhrontetapmenggunakanpemasaranmelalui digital marketing danjugadenganWoM. Usaha lain
daripakZukhrontetapmengerjakanusaha lain tanpameninggalkan yang sebelumnyasepertifaceshielddan masker.

“untuk modal dariEquitreepastisangatmembantu kami dalammenghadapi pandemic ini.




“HarapansayasemogaEquitreesemakinmajudanselalu support pengusahakecilseperti kami dankhususnyauntuk

UMKM semuanyadanselalumemberikantidakhanya modal

usahatetapipelatihanpelatihanuntukmengembangkanusaha”

BentukadaptasiPkakZukhrondalamusahanyaadalahperencanaanstrategidanpemasaranlebihdigiatkan.

Adaptasikeuanganadalahdenganmelakukanefisiensidalam modal danmemulaiusahadibidanglainseperti masker

danfaceshield.

17. Form RingkasanWawancara :

Identitas & Latar Belakang Informan

Nama

YuniRelawati / NeniSuwandi (Suami)

Tempat/Tgl.Lahir dan Usia

Sleman, 17 Mei 1975

Alamat Domisili/tinggal

Sermo, 035/006 Sumberarum, Moyudan, Sleman Yogyakarta

Jenis Usaha Kandangayam, PakanAyam, Jualbelidanternak AyamMangon
Nama/Brand usaha Belumada
Omset per bulan SekitarRp 3.000.000

Sumberpembiayaan

o Modal darisimpananpribadi

o Micro equitree

Jenis Kelamin o Laki-laki
o—Perempuan
No Telepon HpSuami 081246945414

Waktu Wawancara

Senin 07Desember 2020, Pk 19.30

Tempat Wawancara

Online Via Panggilan WA

Ringkasan Wawancara (Lengkapi dengan kutipan peryataan langsung dari Informan yang

merupakanpoinpenting/highlight) (Maximal 1000 kata)

Keadaanusahapadaawal-awal pandemic sempatmenurun/sepi..tapisetelahituberjalandengan normal. Yang

dilakukandalammensikapi pandemic inidengancaratetepberusaha, tetapbagaimanacaranyatetapjalanterus,

mengurangibiaya yang tidakpenting.

Inovasi yang dilakukan relative tidakada.




Kondisifinansiallancar, biasa-biasasaja. Kendala yang dihadapiterutamadaripenyediaanbahanbaku.

Terutamasaatmemasukimusimhujansepertiinipenyediaan bamboo agaksulit.

Soalgangguanselainpenyediaanbahanbaku yang
susahsamabanyakpermintaantapikarenaditanganisendirijaditidakbisamemenuhipermintaandengancepat.
Pemesanharusantrikarenaprosesnya lama.

Selainitukurangnyapermodalanjugamenjadikendala.

Selamamasa pandemic inialhamdulilahnggakadakendala, Cuma di

awalagakterhambatdansaatinisudahmulaimembaiklagi.

Micro Equitree :

Sampaisaatiniusahainitidakpernahmengaksespermodalandarisumber yang lain, selaidari micro
equitreedandanapribadi. Tidakadadari bank ataukoperasi.

“Yang membedakan micro equitreedengan model lainnya, micro equitreeinibagusdansangatmembantu.
karenanggakadatuntutancicilansetiapbulan, tidakadabungadan yang jelasinisangatmembantudanringansekalibuat
kami”.

Manfaat yang dirasakandenganmenggunakan model micro equitreeinibisabuatmenambah modal,
syaratpengajuanmodalnyajugasangatmudah,
soalpengembalianjugasangatmudahkarenanggakharusmengangsursetiapbulan, seperti yang
disampaikanMbakNurul, “maudilunasipadaakhirbataswaktuboleh, dicicilboleh.. kalaubisasekalian pas bulanke 6
Terkaitdenganbagihasilinijugasangatmudah, MbakNurultidakmenenentukanharusseberapaseberapa.
Tentangpelatihannyamaterisudahcukupbagus, “Cuma kata
MbakNuruldulukatanyaakanadasetiapbulanpendampingankoknggakjadiada “

Manfaatequitree yang dirasakansaatinisangatmembantu, tidakmembebanikarenasangatringan. Umpamapinjam

Bank kanharusmencicilsetiapbulan. Mudahdanringanpersyaratannya.

Jikapadawaktuselanjutnyainiternyatanggakdapatlagidari micro equitreeya...
“kalaubisaadalagi..”Kalaukepepetnyanggakadayagimanalagi® tapi kata
mbakNurulitukatanyakemungkinandilanjut” kanterusada Corona inijadinggak tau ini.

Manfaat yang dirasakan, kalaupakai Bank itujadikepikiran.




Strategipemasaran yang dilakukanWoM, jugapakai media online yang ayam.

Tapisekarangsedangenggakkarenakalau online itupersediaanharusada, sementarasekaranginistokterbatas.

Kalaupakankansamaprodusensudahdibantu online, inipakanayamkhusus yang untukmempercepattumbuhnyaayam.

Inovasi yang dilakukannggakada, nggakadainovasipermintaansudahbanyak.

Penyesuaian yang dilakukanyaagakmembatasi orang yang datang, janjiandengantelponatau WA

kalaukandangyaukurannyasudahdipesanterlebihdahulu, kalaumauambilayamyabergantian.

“Hariiniajasayakedatangan 3 orang yang beliayam..pendapatannyasatujutakurang 50 ribuhariini”

dagangannyalangsunghabis. Masa pandemic tidakberpengaruhpadapenggemarayamternyata..

Harapanuntuk program equitreekedepansemogabisalanjutdanditambahkan nominal pinjamannya.

18. Form RingkasanWawancara :

Identitas & Latar Belakang Informan

Nama

SitiMardliyah

Tempat/Tgl.Lahir dan Usia

40 Tahun

Alamat Domisili/tinggal

CageranRt 02 Rw 01 Taman MartaniKalasan, Sleman Yogyakarta

Jenis Usaha Makanan
Nama/Brand usaha Hidayah Snack
Omset per bulan Rp 3.500.000

Sumberpembiayaan

o Modal darisimpananpribadi

o Micro equitree

Jenis Kelamin

o Perempuan

No Telepon

087845759473

Waktu Wawancara

Jumat 4 Desember 2020, Pk. 21.00

Tempat Wawancara

Online, Via Panggilan WA

Ringkasan Wawancara (Lengkapi dengan kutipan peryataan langsung dari Informan yang

merupakanpoinpenting/highlight) (Maximal 1000 kata)




Usaha selama pandemic agakmenurun,
tatapikarenasaatinisedangmengurusibayiusahadilanjutkansementarasamaadikbiarpelanggannggaklari
(disampingmengurusianakdifabel). Padaawal pandemic biasaaja, terussetelah pandemic
sebulanduabulanmulaiadapenurunan. Lalubeberapabulan yang lalupenurunannya drastic banget,

“dulunyaseharisatukarunggandum, sekarangsehari 5 kg gandumsaja”.

Untukmensikapikondisisepertiini yang dilakukanyaadijalanisajaterus, yang pentingnggakmati total tetepjalansaja.
Inovasi yang dilakukandalamkondisisepertiini : Varian bingkisan di tambah, “dulumelayani “bal-bal an” (satu
Ball = ... kg ??), nah sekarangbungkusankecil-keciljugadilayani,soalnyakalau yang per ball

Jugakalaungirimnyaagakjauh, jadi repot karenakondisi yang memangsedang repot dankondisi pandemic”

Snack yang dibuatkalaudulupangsitseledrisaja, kalausekarangadapermintaancheestickbawangjugadibuat.
Kalaudulusebelumlebaranmacem-macem yang diminta, tapilebaraninibedadengan yang biasanya.
Kondisikeuanganusaha“ya yang pentingbertahanaja”.
Kondisisepertiinikalaudibilangmampumengatasikeadaansepertiinijuganggakmampumengatasi

(apalagiuntukkebutuhananakdifabel)

Terkaitdengangangguandalammenjalankanusaha, yang paling terasakendala di
pemasarankarenanggakberanikeluarrumahterlalujauhdan lama. “Kalausoalpermodalanjadinggakpunyasimpanan,
yang pentinguntukhariinicukup, kalaudulumasihbisamenyisihkanuntukcadangangantialat”.
Untukpengirimanbarangkarenasemuadijalanisendiri, sekarangmemilihlokasi yang dekatdekatsajadariKalasan.
Yang wilayahBerbahSlemansementara di stop duluselama pandemic karenajarakdarirumahjauh. Yang
pasokankepasar pun dikurangi, Cumapegang 1 pasardari yang dulupegang 3 pasar.

Dampakjangkapanjangkalaukeadaansepertiiniterusya lama-lama modal bisamenipis.. “kalaumati total sihenggak”.

MicroEquitree:

Tidakadapinjamandarisumber yang lain, dulusekalipernahminjamdari Bank buatupayapengobatananak. Cara
pengembaliannyadenganmenyisihkansedikitpendapatandariusaha.
Jadikalauusahainitotalnyadariuangpribadidanequitree “uangdari micro
equitreeinikantidaksemuanyasayaambildulu, sayasimpandulusebagian, kitambilsedikit-sedikit pas kitabutuh..”
Yang membedakan Model Micro equitreedenganpinjamanlainnya, adalahpadasoalbunganya..Cobakalaupinjam di
Bank kitalangsungkepotong, misalpinjam 1 jutaterimanyanggak 1 jutautuh,

sedangkankitawajibkembalikanjugadari 1 jutautuhnya. Malahbisajadisatujutaduaratus “kalaudariequitree,




istilahnyakalaukitapinjam 2 juta, balikinnya 2 juta..plussss... itupunkalaukitapunyauntungbarudibagi,
kitasamasekalinggakdipaksauntukngasihberapagitu.. kitakasihsesuaidenganpemasukandanpengeluarankita,
darihasilkita”. “Nah ini yang bikinsayanggaknggakberanipinjam di luar, mau BMT Syariah pun saya rasa
kugatinggi, bedasamaequitree”

Model inidipilihkarenasoalpengembaliannyatidakditentukan, sistemnyadikasihwaktu. Ada
hasilbarumengembalikan modal. Beda dengan di Bank. Kalaupinjam di bank berputarnyajadinggakmasksimal.
Misalbulaninipinjem, bulandepanharussudahmengembalikan. Kalau di equitreekantidak.

Manfaat yang dirasakanselamamenggunakan micro equitree, dari modal
itubisacaripasaranlagikarenakitanggakharusburu-burumengembalikan, nah
tambahpasaranberartitambahpenghasilan.

MasasebelumCoviddansesudah, jikamasa pandemic inimaudikasihpinjamanjugasaya rasa nggakmaksimal.
Kalausekaranginiadapinjamanbagusjugasih..

Terkaitdengansyaratkemudahanpengajuan, bagus. Nggakribetnggakseperti bank lain.
Untukpenyuluhandanpencairannyajuganggakribet.

Soalpengembalian, yang sudahmisaldikasihpinjam 2 jutadikasihwaktu 6 bulan..dalam 6
bulankitaharusmengembalikan modal besertajasa, nah selamawaktuitubisamaksimalkandulu
Soalpelatihansangatbermanfaat, dengansistemkanvasitukitajadi tau, gimanacaramemilihpasar yang bener,
gimanacaramempertahankankonsumen, semuaituberpengaruhbuatusahakecil. Banyakilmu yang
bisaditerapkan.Pelatihanpembukuanini yang kurangbisaditerapkanpadasaat pandemic ini, “yang
pentingbisajalanhariinibuathariini
Kalauternyatanantitidakmendapatkankelanjutanpembiayaandariequitreelagi, sepertinyanggakberanipinjam,
kecualimemangadapermodalan yang bisadiaksestapisistemnyasepertiequitreekemarin. “Alhamdulilahiturejeki,
tapikalaunggakdapatdariequitreekalaubisajanganmenambahdarisumber bank yang lain
daripadamenambahsulitusaha, tambahrumit”

Usaha inidapatdikatakanberkembangdaripermodalan micro equitree..

Strategipemasaran yang dilakukan paling banyakdilakukanWoM, door to door, “promo kitaitu yang
seringkitalakukan :datangkewarung, kasihcontohbarang, kasih bonus misalnyawarungbisajualsekian.. kitakasih
bonus”

Soalkendaladanhambatanselamamenggunakan model micro equitree,
kendalanyamisalsebulansebelumpengembalian..ternyatauangmasih di konsumen, uangbelum di

tanganjadiagakpusing. “Tapisaya target sayabisamenabungmenyisihkansedikit demi sedikituntukmengembalikan”




Kalauterkaitdenganinovasi yang dilakukanpadamasa pandemic agar usahatetapberjalan :menjagakualitasbarang,
membuatkemasankecil-kecilsesuaidenganpermintaanpelanggan.

“Model equitreeinisangatmembantu di masa pandemic”

Penyesuaian yang dilakukanselamamasa pandemic, tidakbanyak yang dilakukan. (Karenakebetulanselama
pandemic hamildanmelahirkan, lalumengurusbayidananakdifabel)

Harapankedepanuntukequitree, yang sepertikemarinadapelatihanuntukusahakecil agar usahatetepberjalan,

terutamabertahan di kala pandemic, lahirdanbatin.

Catatan :

Mau mengucapkanbanyakterimakasihuntukequitreedankrunya, sepertipakindra, MbakNurul, yang
sudahmembiayaipermodalan kami danmasihbisabertahandenganpembekalan-
pembekalandariequitreemasihbisaditerapkan, meskipunsementarainikarenakesibukansayanggakbisamelakukanpem

bukuandengantertib. Terimakasihbangetbuatequitree...

19. Form RingkasanWawancara :

Identitas & Latar Belakang Informan

Nama .| AsihSunarti

Tempat/Tgl.Lahir dan Usia : Sleman, 01-01-1982 , Usia 38 th

Alamat Domisili/tinggal .| JIKasuari no 26/rt 04, rw 33 Drono, Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman
YK

Jenis Usaha .| Usaha Makanan

Nama/Brand usaha . | Pizza SedapMantap

Omset per bulan : | 3.600.000

Sumberpembiayaan : o Modal darisimpananpribadi

\Micro equitree

Jenis Kelamin : o Laki-laki

\Perempuan

No Telepon : | 082243616044




Waktu Wawancara : 25 November 2020 Jam 08.00

Tempat Wawancara : | Online Via WA pesansuara

Ringkasan Wawancara (Lengkapi dengan kutipan peryataan langsung dari Informan yang
merupakanpoinpenting/highlight) (Maximal 1000 kata)

SituasiPandemikinisangatberpengaruh di usaha pizza ibuAsihkarenatidakadaarisan, ulangtahundanjarangada event
yang membutuhkan shack banyakjadi,satukeluargahanyapesan 1 -2 boxsehinggaomset pizza
buAsihsangatmenurundrastis. Upaya yang dilakukanibuAsih di situasi pandemic initetapmemproduksi pizza
denganberbagaimacam topping yang simple
sepertisosisdankejudanharganyamurahtetapitetapenakrasanyasehinggatidakbanyakmembelibahanbakudenganharga

mabhal.

KondisifinansialibuAsihmasihbisamenjalankanusahadanmampumengatasidampakekonomiditengah pandemic.
Menurutbuasih yang pentingbisatetapproduksi,belanjahariandanbisauntukmencukupikebutuhansehari-

harisertabuAsihmerasaterbantudenganturunnyadanaEquitree,sehinggabisauntukbelanjabahanbaku.

Kendaladanhambatanhanyaadaalat oven yang kecil. “Oven yang
sayamilikicumakecil,sehinggasayahanyabisamembuat 8 pcs seharipadahalpesananbanyak, mungkinjikamemiliki
oven yang besarmungkinjugabisamembuatdenganjumlah yang banyakjuga”.

Kalaukendalakarenacovidpesananmenadisedikitjadibelumbisamenabung.

Micro Equitree:

Ibuasihhanyamenggunakan modal dari micro equitreedalamusahanya. lbuasihmemilih micro
equitreekarnatidakadaribadidalamnyadanmerasatenangkarnasistemnyabagihasilkalauuntungdinikmatibersamakala
urugidinikmatibersamatidakseperti di bank ataukoperasi yang
diketahuiharusmembayarmeskipunkeadaantidakuntung. Ibuasihjugamerasakanmanfaatdari micro
equitreemulaidarifleksibelbagihasildanpengembaliansertakemudahansyaratnyadansenangmendapatkanpelatihan. Ib
uasihsangatbersyukurmendapatkan modal dari micro equitree.

“alhamdulilahdengan modal equitreesayabisanyetokbahanjadikalauadapesenanmendadaksayasudahada stock
bahanbisasegerasayabuatkanpesenantanpaterkendalabahanbaku. Insya Allah tidakadakendala modal

dariEquitreekarnasyirkahnyatidakadaribadanbarokah. Aamiin.”

StrategiPemasaran yang




dilakukanbuAsihmelaluiwoMketetanggamelebarkesaudaradantemannyahinggaakhirnyabisameluas,
kemudianmelaluigrupwhatsaapp. Ibuasihjugamenitipkankewarungwarung yang ramai, sebelum pandemic
bisanitipke 10 tempattetapikarna pandemic warung yang laris 4-5 tempatsaja, jadiselain per box
nitipkewarungjuga per slice.

Harapankedepanuntuk micro equitree “harapansayakerjasamadenganequitreeterusberlanjutdan di periode yang
akandatangbisamembantudengan modal yang lebihbesarlagisupayaalat-alat yang bisa yang

memadaiuntuksekaliproduksibisadapetbanyakiebihefisien”.

Bentukadaptasi yang dilakukanselama pandemic, sebelum pandemic usahanya laundry ketikamuncul pandemic
mahasiswanyapulangkampungsehinggaberalihke pizza. Selama pandemic
IbuAsihtidakpernahmeminjamuangkemanapundanmerasaberuntungmendapatkantambahan modal saat pandemic
dariEquitree. Adaptasi yang dilakukandalamsistemkeuangan yang dilakukanbuAsihSelama pandemic
denganmelakukanefisiensikeuangandengantidakpergijalan-jalan, ke mall

dannontonhanyadirumahsajabiarhematdan agar kebutuhansehari-haritetapberjalansepertibiasadan lancer.

20. Form RingkasanWawancara :

Identitas & Latar Belakang Informan

Nama .| SigitArianto

Tempat/Tgl.Lahir dan Usia : | Madiun, 21 Juli 1975/ usia45 th

Alamat Domisili/tinggal : | DsnSenden RT 05 RW 23 DesaSumberadikecMlatiSleman YK
Jenis Usaha . | Usaha MakanandanMinuman

Nama/Brand usaha : | KedaiNgangkring Pak Git

Omset per bulan : | 2.000.000-3.000.000 (sebelumpandemi)

Sumberpembiayaan : o Modal darisimpananpribadi

o Micro equitree

\/PinjamandariPerbankan, Koperasi, dll

- i
L Stimberlammyatolengsebutian:. L

Jenis Kelamin : VL aki-laki

o Perempuan




No Telepon : 1 081227263501

Waktu Wawancara : 25 November 2020 Jam 15.30

Tempat Wawancara .| Online via phone WA

Ringkasan Wawancara (Lengkapi dengan kutipan peryataan langsung dari Informan yang
merupakanpoinpenting/highlight) (Maximal 1000 kata)

Selama pandemic berlangsungusaha Pak sigitmenurunkira-kira 50% sampai 70%. Jadikalauperbulansaat pandemic
omsetnyahanya 1 jutaatau 700ribu sampai 800ribu. Dalammenyikapisituasi pandemic
paksigitmengurangibeberapa menu makanannamunminumannya yang dibanyakkan. Inovasi yang dilakukanada

menu makanan yang berbedadanhanyaada di angkringanpaksigitditempatlaintidakada.

KondisikeuanganusahapakSigitselama pandemic masihbisateratasi, yang
biasanyabelibanyaksekarangdikurangibelisedikitdulu.
Untuksumberpendanaanusahasaatinimenggunakantabungankemarinsebelum pandemic. Pak sigitpadasituasi
pandemic diusahakanmampumenjagaritmekeuanganmulaidaribelanjakeperluanangkringandandapur. Peminjaman
bank paksigitsudahlunasKarenahanyapinjamsetahunsaja. Jaditidakadahutanglagi. Saat pandemic

paksigitjugatidakberanipinjamuanglagi.

Kendaladanhambatandalamusahaangkringanpaksigitadalahpenurunanpembeli.
Untukdampakbelumterlaludirasakankarena di angkringan orang
orangmampirkebanyakankarnaminumsambilnongkrong.
Sasarannyalebihmenengahkebawahbelummenjangkausemualapisan.

Sumberpendanaan modal usahapaksigitdariperbankandanpinjamteman.

Micro Equitree :

Perbedaan modal dariperbankandengan micro equitreeadalahlebihterbukadariperjanjiannyadansyarathnyamudah.
Pak sigitmemilih modal micro equitreekarnakemudahan “‘kalausayapikirkansalingpercaya, terusumpamanyakalau
di perbankanseberapapunkanpastiadajaminannya, inikanjaminannyaCumakepercayaan”.

Manfaat yang dirasakanpakSigitsaatmenggunakan modal micro equitreedariketenangan

. “sayamikirnyalebihtenang di soalkejiwaanya, psikologinyalebihtenang,
mungkinbekerjanyajugalebihafdolatauapakarnakanmaugakmaukitajugaharusmenghitungribajuga. ”

Pengajuan modal micro equitreemenurutpaksigitpengajuansyaratnyasangatmudahtermasukpengembalian modal

danpembagianhasilnyadibandingkandaripinjaman bank sebelumlunasbelumbisamenikmatihasil. Denganpelatihan




yang diadakanjadimenambahpengetahuantentang modal danbanyaktetangga yang kenadampakcoviddan PHK. Pak
sigittertarikmengajukankembali modal micro equitree. Menurutpaksigitdengan modal
equitreedarisisiomsetmasihbelummengetahuitetapikarenasudahpinjammautidakmauharusbekerjakeras.
Kendaladalam micro
equitreetidakadakendalahanyasajabelummemahamitetapisetelahmengikutipelatihanjadipahamtentangpenggunaan

micro equitree. Kalaudi bank selamapinjamanbelumlunasbelumbisamenikmatikeuntungan.

Strategipemasaran yang dilakukanpaksigitmenggunakanWoMtetanggaketemankemudian media social facebook.

Inovasi yang dilakukanpaksigitdalamusahanyaadalahhargauntuklabahanyadiambil 5 %
untukminumannyadibuathargaagaklogis. Untukhargamakanandiubahselama pandemic. Dengan modal micro
equitreeberharapbisabertahanditengah pandemic danoptimiskarnadari system bagihasilnyajuga.

HarapanpaksSigituntuk modal micro equitreeadalahbisadijangkauuntuksemuakalangan.

Adaptasi yang dilakukanpaksigitdalammenghadapi pandemic dengancaramengubah jam buka yang biasanya sore
dibukaagaksiang, penambahan menu yang bedadariangkringan lain
danuntuksaatinimasaksendirikecualikerupukdancamilan yang agakawetitubarutitipan.
Adaptasidarisegikeuanganusahapaksigitselama pandemic adalahlebihmenabungdan main

amanduludantidakberanipinjambanyak.




3. Dokumentasi :




